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ABSTRAK  

 Perintah untuk berbuat baik kepada orang tua, yang dikenal dalam bahasa Arab 

sebagai birrul walidain, yang sering dikutip dalam al-Quran. Karena orang tualah yang 

memberi kehidupan, mendidik, dan membentuk kepribadian seseorang agar menjadi 

anggota masyarakat yang berguna. Ajaran Islam dapat disampaikan melalui beberapa 

media, termasuk animasi. Di Indonesia ada banyak film kartun animasi yang 

ditayangkan di beberapa stasiun TV. Kebanyakan film animasi ditayangkan hanya 

bertujuan untuk hiburan semata dan ajaran tentang moral, hanya beberapa film animasi 

yang mengandung edukasi dan ajaran agama. Film animasi Nussa dan Rara adalah 

salah satu animasi yang didalamnya mengajarkan dan memberikan pengetahuan yang 

Islami. Maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan rumusan masalah: apa 

makna pesan birrul walidain yang terkandung dalam film animasi Nussa dan Rara. 

 Metode analisis semiotik digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian 

ini, dengan tujuan mendeskripsikan dan menganalisa makna pesan birrul walidain 

dalam film animasi Nussa dan Rara. Metode ini didasarkan pada gagasan Charles 

Sanders Pierce, ia terkenal karena teori tandanya, objek penelitian yang berfokus untuk 

meneliti tanda atau representanment. Menurut Peirce, tanda adalah sesuatu yang 

berbentuk fisik yang dapat ditangkap oleh indera manusia dan merupakan sesuatu yang 

merujuk atau merepresentasikan hal lain di luar tanda itu sendiri. Peirce membagi tanda 

menjadi tiga: ikon, indeks, dan simbol. 

 Setelah menganalisis data menggunakan teori semiotika Peirce mengenai ikon, 

indeks, dan simbol, hasil analisis data yang diperoleh dalam penelitian sesuai dengan 

indikator birrul walidain yang disampaikan M. Quraish Shihab, bahwa birrul walidain 

ditandai dengan beberapa aspek. Setelah melakukan identifikasi tanda terhadap kelima 

episode dalam film Nussa dan Rara sebagai objek penelitian, maka dapat 

dikelompokkan makna tanda birrul walidain sebagai berikut: menghormati orang tua, 

bersikap baik kepada orang tua, mengikuti nasihat dan saran dari orang tua, 

merendahkan tubuh di hadapan orang tua, mendoakaan orang tua, dan berterimakasih 

kepada orang tua. Dengan demikian makna pesan birrul walidain yang terkandung 

dalam film animasi Nussa dan Rara adalah menghormati kedua orang tua, memperbaiki 

hubungan dan komunikasi dengan orang tua, serta bentuk kasih sayang dan rasa syukur 

terhadap orang tua. 

 

Kata kunci: Makna Pesan, Birrul Walidain, Film 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seorang anak memiliki tanggung jawab dan contoh untuk diikuti ketika 

datang untuk menunjukkan kesalehan (berbakti) kepada kedua orang tua mereka. 

Ini adalah persyaratan moral yang lebih besar dalam status sosial daripada 

amalan lain yang berkaitan dengan interaksi manusia. Ini tidak hanya untuk 

muslim, ini untuk semua orang. Dalam al-Quran, perintah pengabdian berbakti 

kepada orang tua, mengingat posisi dan dominasi mereka yang tinggi di depan 

anak-anak, selalu dikaitkan dengan permintaan untuk mengikuti Allah dan 

menggarisbawahi perintah yang harus diperhatikan oleh manusia (Mahmud, 

2007: 6) 

Perintah untuk berbuat baik kepada orang tua, yang dikenal dalam bahasa 

Arab sebagai birrul walidain, yang sering dikutip dalam al-Quran. Karena orang 

tualah yang memberi kehidupan, mendidik, dan membentuk kepribadian 

seseorang agar menjadi anggota masyarakat yang berguna. Artinya, manusia 

berkewajiban untuk memperlakukan mereka dengan hormat, cinta, dan 

kebahagiaan, dan selalu berdoa bagi kesejahteraan mereka baik di dunia maupun 

di akhirat. Akibatnya, umat Islam menempatkan prioritas tinggi pada hak ini 

(Alimron & Sukirman, 2020: 89). Untuk menghormati orang tua, seorang muslim 

harus melakukannya sesuai dengan ayat berikut: 

يْنِ إِحْساانًَ واإِذْ  لِدا ...أاخاذْنَا مِيثاَٰقا بانِِٓ إِسْراَٰءِٓيلا لَا ت اعْبُدُونا إِلَا ٱللَّاا وابٱِلْواَٰ  
“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): 

Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada 

kedua orang tua...” (QS. Al-Baqarah: 83). 
Ketika kami Yang Mahakuasa melalui utusan kami mengambil janji dari 

Bani Israel, yaitu bahwa kamu tidak menyembah apa pun dan dalam bentuk apa 

pun selain Allah Yang Mahakuasa, dan dalam perjanjian ini Kami 

memerintahkan agar mereka berbuat baik di dunia ini kepada ibu mereka dari 
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para ayah untuk meningkatkan kesempurnaan, meskipun mereka kafir,  begitu 

juga saudara kandungnya (Shihab, 2002: 298). 

Pengertian birrul walidain hanya menjadi sebuah konsep tanpa amalan 

apapun, dan inilah yang terjadi pada sebagian orang saat ini. Ada banyak anak 

muda yang menunjukkan penghinaan dan bahkan keberanian terhadap orang tua 

mereka alih-alih berbakti. Ketidaktaatan anak-anak kepada orang tua mereka 

telah didokumentasikan di sejumlah tempat. Kejadian di Makassar, Sulawesi 

Selatan, menjadi salah satu contohnya, seperti dilansir berbagai media. Karena 

tidak diberi uang untuk membeli Tramadol tipe G, seorang anak muda bertindak 

agresif dan melemparkan batu ke arah ibunya (Mappiwali, 2020). 

Di Kota Solo, Jawa Tengah, ada lagi kejadian. Jika ibu tidak memberi uang 

untuk merokok, seorang ibu dianiaya oleh putranya sendiri. Sambil marah, bocah 

itu bersumpah dan bahkan memukuli ibunya sampai-sampai dia terluka 

(Rahman, 2021). Terhitung sejak 2019, laman detik.com, suara.com dan 

sindonews.com merilis berita anak yang durhaka kepada orang tuanya sejumlah 

170 kasus berita. Itu artinya bisa dikatakan dalam satu bulan ada 4 berita kasus 

anak yang durhaka. Bahkan ini baru dari tiga situs web berita saja, jika 

dijumlahkan dengan situs web berita lain, mungkin jumlahnya akan jauh lebih 

banyak disetiap bulannya atau bahkan ada kasus berita anak durhaka disetiap 

harinya.  

Dari sudut pandang Islam dan nilai-nilai sosial, citra sedih yang dilukis 

oleh situasi yang disebutkan di atas sangat tidak etis. Anak-anak harus tetap patuh 

dan menghormati orang tua mereka, bahkan jika orang tua mereka sendiri telah 

membuat beberapa kesalahan. Karena fakta bahwa orang tua telah membesarkan 

dan mengajari sejak manusia dilahirkan sampai sekarang. Oleh sebab itu, anak-

anak harus melakukan apa yang terbaik untuk kedua orang tua mereka (Sari, 

2020)  

Untuk memastikan bahwa orang tidak durhaka dan selalu patuh kepada 

orang tua mereka, dai biasanya mengirimkan pesan dakwah bahwa mereka harus 

berbakti kepada orang tua setiap saat. Kemampuan dai untuk berdakwah 
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bervariasi secara drastis di zaman sekarang. Salah satu alternatif dakwah yang 

cukup efektif adalah melalui media film, karena dengan kemajuan teknologi di 

era sekarang ini penggunaan media tersebut cukup efektif. Sebagai sarana untuk 

mengedepankan cita-cita keagamaan kepada masyarakat umum, film-film yang 

dipenuhi dengan alur cerita yang ringan dan menarik, cenderung 

menggambarkan cerita tentang kehidupan sehari-hari tanpa mengecualikan 

kualitas motivasi yang termasuk dalam prinsip-prinsip Islam (Pratiwi, 2018: 

117). 

Ajaran Islam dapat disampaikan melalui beberapa media, termasuk 

animasi. Di Indonesia ada banyak film kartun animasi yang ditayangkan di 

beberapa stasiun TV swasta, misalnya GTV dengan program unggulan 

Spongebob Squarepants, MNCTV dengan program Upin & Ipin, Adit Sopo 

Jarwo dan Shaun the Sheep, RTV dengan kartun Tayo The Little Bus dan Tobot, 

RCTI dengan program Doraemon, Larva dan Kiko. Kebanyakan film animasi 

ditayangkan hanya bertujuan untuk hiburan semata dan ajaran tentang moral, 

hanya beberapa film animasi yang mengandung edukasi dan ajaran agama. Tak 

jarang pula ada beberapa film animasi yang tidak layak ditonton oleh anak-anak 

karena dapat mempengaruhi psikologis anak. Miskinnya film-film kartun yang 

bertemakan pendidikan Islami membuat para orang tua muslim bingung. Ingin 

melarang anak menonton film, namun orang tua tidak memiliki alternatif 

tayangan positif. 

Film animasi Nussa dan Rara didalamnya mengajarkan dan memberikan 

pengetahuan yang Islami. YouTube adalah tempat Anda akan menemukan 

animasi pendek ini dengan tema Islami. Dua bersaudara, yang dibawakan oleh 

Nussa sebagai kakak laki-laki dan Rara sebagai adik perempuan, adalah fokus 

dari animasi pendek ini. Menurut laman resminya, kepedulian keluarga atas 

persepsi anak-anak mereka, terutama yang berkaitan dengan prinsip-prinsip 

Islam, adalah kekuatan pendorong di balik ini. Banyak anak muda saat ini yang 

terpapar teknologi dan melihat hal-hal yang tidak baik atau tidak sesuai untuk 

kelompok usia mereka (Demillah, 2019: 111). 
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Ketika "Nussa and Rara" tayang perdana, terhitung pada Maret 2022 

episode pertamanya itu telah dilihat oleh 54 juta orang, dengan 8.63 juta 

pelanggan. Terlepas dari kenyataan bahwa film animasi ini baru saja dirilis pada 

bulan November tahun 2018 lalu, masyarakat umum sangat prihatin dengan 

keberadaannya yang berkelanjutan. Setiap minggunya, Nussa dan Rara 

mengunggah episode baru ke akun Youtube Nussa Official pada pukul 04.30 

WIB pada hari Jumat.  

Film kartun ini sering berfokus pada edukasi dan pembelajaran tentang 

keyakinan Islam dalam film Nussa dan Rara di setiap episodenya. Hanya 

beberapa episode di masing-masing serial animasi Nussa dan Rara yang 

menyampaikan tema-tema yang sangat penting dalam hal pelajaran tentang sikap 

anak-anak yang sangat baik dan rasa hormat terhadap orang tua (birrul walidain). 

Pengajaran tentang birrul walidain kerap kali ditunjukkan pada beberapa episode 

tayangan Nussa dan Rara. Panggilan terhadap orang tua mereka pun tak seperti 

biasanya, Nussa dan Rara memanggil ibu dengan sebutan “umma”, sedangkan 

memanggil ayah dengan sebutan “abba”. Jika melihat masyarakat Indonesia 

yang sangat beragam, panggilan umma dan abba terhadap orang tua bisa 

dikatakan jarang dan hanya beberapa keluarga saja, di mana kebanyakan seorang 

anak memanggil orang tua dengan sebutan ayah bunda, ibu bapak, atau bahkan 

mamah papah. 

 Ada lima episode Nussa dan Rara yang akan menunjukkan kepada peneliti 

bagaimana pesan birrul walidain disampaikan dalam film animasi tersebut. 

Misalnya, dalam episode "Tak Bisa Balas", Nussa dan Rara membantu umma 

dengan pekerjaan rumah tangga, termasuk birrul walidain, yang mengambil 

bentuk benar-benar mengikuti arahan orang tua. Selain itu, beberapa episode lain 

juga menggambarkan aktivitas atau kebiasaan sehari-hari yang didasarkan pada 

prinsip-prinsip Islam dengan menggambarkan individu yang dapat dihubungkan 

dengan pemirsa. 

Berdasarkan latar belakang yangg telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik 

untuk meneliti lebih dalam lagi makna pesan birrul walidain yang terdapat dalam 
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film animasi Nussa dan Rara, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul: 

“Makna Pesan Birrul Walidain dalam Film Animasi Nussa dan Rara”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

peneliti tertarik melakukan penelitian dengan rumusan masalah: apa makna 

pesan birrul walidain yang terkandung dalam film animasi Nussa dan Rara? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas maka tujuan 

penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisa makna pesan birrul 

walidain dalam film animasi Nussa dan Rara. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis  

Sebagai hasil dari penelitian ini, para ilmuwan memperkirakan bahwa 

birrul walidain akan digunakan lebih luas dalam kehidupan sehari-hari dan 

bahwa wawasan baru tentang sains akan bermanfaat bagi masing-masing 

peneliti dan masyarakat secara keseluruhan. Akibatnya, individu akan lebih 

cenderung melihat film, tetapi mereka juga akan lebih cenderung 

mendapatkan konten dan mengambil pelajaran berharga dari sebuah film, 

yang kemudian dapat mereka terapkan pada kehidupan sehari-hari mereka di 

masyarakat. 

2. Manfaat Praktis  

Film-film seperti Nussa dan Rara, serta bentuk hiburan lainnya, dapat 

digunakan untuk lebih dari sekedar tontonan, film tersebut juga dapat 

digunakan untuk tujuan menyebarkan informasi Islam dan mengajarkan 

orang-orang tentang keimanan.  

E. Tinjauan Pustaka 

Sebagai bahan rujukan dan agar tidak terjadi persamaan secara spesifik 

dalam penelitian ini dengan penelitian terdahulu, maka dalam tinjauan pustaka 
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penulis mengambil beberapa judul skripsi yang relevan dengan judul yang 

diteliti. 

Pertama, penelitian oleh Muhammad Rifqy Alihasan tahun 2018 

mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo berjudul “Implementasi 

Birrul walidain Melalui Komuikasi Verbal dan Non Verbal Dalam Film Ada 

Surga di Rumahmu”. Teknik inquiry yang menekankan pencarian makna, 

pengetahuan, ide, simbol dan deskripsi suatu fenomena digunakan dalam 

penelitian ini. Dalam penyelidikan ini, data teknis dikumpulkan melalui 

dokumentasi. Tujuan peneliti Rifqy Alihasan adalah untuk menemukan cara-cara 

di mana "birrul walidain" dapat diterapkan pada orang tua dalam film "Ada 

Surga di Rumahmu" melalui penggunaan komunikasi verbal dan nonverbal. 

Menggunakan visual dan garis dari banyak urutan dalam film "Ada Surga di 

Rumahmu" sebagai unit penelitian, penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

bagaimana berbakti kepada orang tua diterapkan melalui komunikasi verbal dan 

nonverbal.  

Studi birrul walidain sebanding dengan penelitian peneliti. Di sisi lain, 

peneliti memutuskan untuk mempelajari makna pesan birrul walidain dalam film 

menggunakan analisis semiotik Charles Sander Peirce tentang penerapan birrul 

walidain oleh film tersebut 

Kedua, penelitian oleh Iftakhul Khamalia mahasiswa Universitas Islam 

Negeri (UIN) Walisongo Semarang tahun 2019 “Pesan Akhlak Dalam Film 

Animasi Nussa dan Rara di Youtube”. Pendekatan deskriptif untuk analisis 

konten (content analysys) digunakan dalam penelitian ini, yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam pesan atau teks tertentu, atau kadang-kadang 

dikenal sebagai untuk mengkarakterisasi fitur dan kualitas pesan. Teknik ini 

digunakan dalam penelitian ini. Dokumentasi prosedur pengumpulan data 

digunakan dalam penelitian ini untuk menentukan pesan moral dari film animasi 

Nussa dan Rara. Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan pelajaran moral 

film, yang mencakup kesabaran, kejujuran, kegembiraan, dan penolakan untuk 

menyerah.  
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Persamaan penelitian di atas dengan penelitian penulis yaitu pada objek 

penelitian yaitu menggunakan film. Iftakhul menggunakan pendekatan analisis 

konten untuk mempelajari pesan moral film, sementara penulis bergantung pada 

analisis semiotik Charles Sanders Peirce untuk mempelajari makna pesan birrul 

walidain film. 

Ketiga, penelitian oleh Akhmad Jaki tahun 2019 mahasiswa Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Palangkaraya berjudul “Pesan Keislaman Dalam Film 

Nussa”. Kami ingin mendapatkan pemahaman tentang tema-tema Islam di 

seluruh episode 1-24 dari film nussa. Studi kuantitatif semacam ini bertujuan 

untuk menggambarkan fenomena variabel tunggal tanpa menguji hipotesis atau 

mencoba menjelaskan korelasi saat ini. Properti pesan adalah fokus dari 

penelitian ini. Penelitian ini memverifikasi pesan film dengan menggunakan 

teknik kuantitatif dan metode analisis konten (content analysis).  

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian peneliti yaitu pada objek 

penelitian yang menggunakan film. Misalnya, Akhmad Jaki menggunakan 

analisis konten untuk memeriksa pesan Islam dalam film; sebaliknya, peneliti 

menggunakan analisis semiotik Charles Sander Peirce untuk menganalisa makna 

pesan birrul walidain.  

Keempat, penelitian oleh Alviatun Khasanah tahun 2018 mahasiswa 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto, dengan judul “Representasi 

Birrul walidain dalam Sinetron Jodoh Wasiat Bapak Episode “Derita Anak 

Yatim Penyemir Sepatu” (Analisis Semiotik Roland Barthes). Birrul walidain 

dalam sinetron Jodoh Wasiat Bapak menjadi fokus penelitian ini. Penelitian 

kualitatif menggunakan paradigma interpretatif untuk mendapatkan pemahaman 

tentang realitas sosial, dengan penekanan khusus pada perilaku sosial. Dalam 

penelitian ini, adegan-adegan yang menggambarkan tindakan birrul walidain 

diserang atau dikritik. Analisis semiotik Roland Barthes tentang konotasi, 

denotasi, dan mitos digunakan dalam penelitian ini untuk membantu orang 

memahami apa yang mereka baca.  



8 

 

Dalam studi Alviatun Khasanah, birrul walidain diteliti, yang sebanding 

dengan penelitian penulis dalam hal ini. Kedua penelitian ini bervariasi dalam 

fokus dan metodologi mereka, tetapi perbedaan utama adalah bahwa yang 

pertama berfokus pada penggambaran birrul walidain dalam sinetron, sedangkan 

yang terakhir berfokus pada makna pesan yang disampaikan birrul walidain 

dalam film. 

Kelima, penelitian oleh Fatih Fahlevi Nadifah tahun 2021 mahasiswa 

Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo Semarang berjudul “Teknik 

Penyampaian Pesan Birrul Walidain dalam Film Meniti Senja”. Analisis dan 

deskripsi pendekatan birrul walidain dalam film "Meniti Senja" adalah tujuan 

dari penelitian ini. Jenis penelitian ini menggunakan analisis konten (content 

analysis), yang meneliti bagaimana sebuah film menggambarkan ekspresi wajah 

dan sifat karakter karakter untuk mengkarakterisasi mimic yang terjadi ketika 

wajah seseorang ditiru oleh orang lain dengan benar.  

Studi birrul walidain sebanding dengan penelitian penulis. Fatih 

menggunakan analisis konten untuk mengkomunikasikan pesan film, tetapi 

penulis mengandalkan analisis semiotik Charles Sanders Peirce untuk 

melakukannya. Perbedaannya adalah pada metode yang digunakan untuk 

menganalisis data.  

F. Metode Penelitian 

Ini adalah pendekatan ilmiah untuk mengumpulkan data untuk tujuan 

tertentu dan memanfaatkannya (Sugiyono, 2019: 2). Metode yang digunakan 

dalam penyelidikan ini meliputi: 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Makna pesan birrul 

walidain dalam film animasi “Nussa and Rara” akan dijelaskan dan 

dianalisis oleh peneliti. Penelitian kualitatif, menurut Bogdan dan Taylor, 

adalah metode di mana tindakan seseorang dan kata-kata yang mereka 

ucapkan dicatat dan dianalisis (Moleong, 2010: 3). 
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Analisis berdasarkan model analisis semiotik Charles Sanders Pierce 

digunakan dalam penelitian ini, yang bertujuan untuk memahami dunia 

dengan melihat tanda-tanda sebagai semacam sistem koneksi yang 

digunakan sebagai semacam ilmu sosial dalam memahami dunia (Sobur, 

2007: 87). Menggunakan analisis semiotik dari Charles Sanders Pierce, 

penelitian ini meneliti film animasi “Nussa and Rara”, yang mencakup 

beberapa urutan termasuk nilai-nilai birrul walidain dalam tanda yang 

digunakan dalam penelitian. Tanda, objek, dan interpretan adalah tiga 

segitiga makna dalam pendekatan ini.  

2. Definisi Konseptual 

Para peneliti menetapkan batasan untuk studi mereka agar lebih mudah 

dimengerti sehingga mereka mungkin lebih fokus dan mencegah 

kesalahpahaman. Dengan kata lain, ruang lingkup penelitian ini jelas. 

Mengirim pesan adalah tindakan menyampaikan sesuatu kepada orang lain. 

Suara, gerak tubuh, dan tiruan seseorang semuanya dapat digunakan untuk 

mengkomunikasikan pesan, baik yang disampaikan secara langsung atau 

melalui media komunikasi.  

Dalam film animasi “Nussa and Rara”, ada berbagai situasi yang ada 

hubungannya dengan birrul walidain (penghormatan berbakti kepada orang 

tua). Peneliti akan mengambil lima episode dari film Nussa dan Rara sebagai 

rujukan untuk menyampaikan kesalehan berbakti kepada orang tua dengan 

menggunakan teori M. Quraish Shihab, karena teorinya lebih singkat, padat, 

jelas, dan mudah dipahami. Batasan-batasan dalam penelitian ini meliputi:  

a) Bersikap baik kepada kedua orang tua 

b) Mengikuti dan menaati saran dari orang tua 

c) Selalu mendoakan kedua orang tua 

d) Berterimakasih kepada orang tua. 
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3. Sumber dan Jenis Data 

Sumber data pada penelitian ini adalah data primer. Data utama 

penelitian ini berasal dari film yang dipilih sesuai dengan topik penelitian. 

Episode Nussa dan Rara “Bundaku”, “Tak Bisa Balas”, “Jangan Boros”, 

“Sholat itu Wajib”, dan “Jangan Sombong” yang ditayangkan di Youtube. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi, yang mana catatan peristiwa atau kejadian masa lalu disebut 

dokumentasi. Dokumentasi dapat ditulis, digambar, atau bahkan karya 

manusia. Dokumentasi dalam bentuk gambar misalnya foto, film, sketsa, dan 

contoh dokumentasi lainnya. Temuan dokumentasi tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai data (Sugiyono, 2019: 314). Tangkapan layar 

tayangan video animasi Nussa dan Rara digunakan untuk merekam data 

yang peneliti dapatkan dari materi Youtube berupa video. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

tindakan menganalisis dan menafsirkan data dalam rangka mendeskripsikan 

dan menjelaskan suatu kondisi atau fenomena sosial (Yusuf, 2014: 401). 

Metode analisis semiotik digunakan untuk menganalisis data dalam 

penelitian ini, dengan tujuan mendeskripsikan dan menganalisa makna pesan 

birrul walidain dalam film animasi Nussa dan Rara. Metode ini didasarkan 

pada gagasan Charles Sanders Pierce, ia terkenal karena teori tandanya, 

objek penelitian yang berfokus untuk meneliti tanda atau representanment. 

Menurut Peirce, tanda adalah sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat 

ditangkap oleh indera manusia dan merupakan sesuatu yang merujuk atau 

merepresentasikan hal lain di luar tanda itu sendiri. Peirce membagi tanda 

menjadi tiga: 

a) Ikon, yaitu hubungan tanda dan objek alamiah atau mengalami 

kemiripan. Ikon merupakan sesuatu yang menjadi fungsi sebagai 

penanda yang serupa dengan objeknya. Misalnya gambar, patung, atau 
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foto seseorang yang merupakan ikon dari objek seorang tersebut. Ikon 

juga dapat diamati dengan cara dilihat. 

b) Indeks, yaitu tanda yang mengacu adanya hubungan alamiah yang 

bersifat kasual atau hubungan sebab akibat. Misalnya runtuhnya rumah-

rumah adalah indeks dari gempa. Indeks dapat dikenali bukan hanya 

dengan melihat melainkan perlu dipikirkan hubungan antara dua objek 

tersebut. 

c) Simbol, yaitu hubungan tanda dan objek yang bersifat arbitrer atau 

semena, hubungannya berdasarkan kesepakatan masyarakat. Misalnya 

lampu lalu lintas yang disepakati lampu merah artinya berhenti dan 

lampu hijau artinya jalan (Istiqomah, 2021: 10). 

Di dalam lingkup semiotika, Peirce menggunakan segitiga makna, yang 

terdiri dari tiga elemen: tanda (sign), objek (object), dan interpretan 

(interpretant). Tanda mewakili objek yang ada di dalam orang yang 

menginterpetasikannya. Kemudian representasi dari suatu objek atau makna 

sebuah tanda disebut dengan interpretan, dimana objek mengacu pada 

konsep, tanda, dan gagasan (Rahma, 2019). 

1.1 Gambar Segitiga Makna Charles Sanders Pierce 

 

Peirce juga mengembangkan tipologi tanda yang komprehensif. Tanda 

qualisign adalah tanda yang menarik perhatian dengan beberapa kualitas 

referensi (objek yang diwakilinya) seperti warna, bentuk, ukuran, dan 

sebagainya.  Sinsign adalah tanda yang memilih objek tertentu - jari 

menunjuk dan katakata ‘di sana-sini’ adalah contoh dari sinsign. Legisign 
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adalah tanda yang menunjuk sesuatu berdasarkan konvensi (secara harfiah 

‘oleh hukum’). Legisign mencakup berbagai jenis simbol dan emblem 

seperti yang digunakan pada bendera dan logo. 

Berdasarkan teori yang dikembangkan oleh Peirce, tanda-tanda dalam 

gambar dapat digolongkan kedalam ikon, indeks, dan simbol. Oleh karena 

itu, langkah-langkah analisis semiotik yang dilakukan oleh peneliti ialah 

sebagai berikut: 

a) Mengidentifikasi tanda-tanda birrul walidain yang terdapat pada film 

Nussa dan Rara. 

b) Menginterpretasikan satu persatu jenis tanda yang telah diidentifikasi 

dalam film tersebut. 

c) Memaknai tanda mengenai birrul walidain pada film tersebut. 

d) Menarik kesimpulan dari hasil interpretasi terhadap tanda yang telah 

diidentifikasi sebelumnya. 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian skripsi ini sistematika penulisan terdiri dari lima BAB, 

dengan keterangan sebagai berikut: 

BAB I 

Bab ini berisi pemaparan mengenai latar belakang permasalahan yang 

diteliti, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

serta sistematika penulisan. 

BAB II 

Pada bab ini berisi kerangka teori, peneliti membahas kajian teori tentang 

birrul walidain dan film. 

BAB III  

Bab ini berisi penjelasan secara ringkas mengenai objek kajian penelitian. 

Bab ini membahas tentang profil film Nussa dan Rara, sinopsis film Nussa dan 

Rara, identifikasi dan klasifikasi tanda birrul walidain dalam film animasi Nussa 

dan Rara, dan interpretasi makna berdasarkan indetifikasi jenis tanda dalam film 

animasi Nussa dan Rara. 
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BAB IV  

Pada bab ini berisi hasil analisis data penelitian. Peneliti menganalisis 

mengenai makna pesan birrul walidain dalam film animasi Nussa dan Rara 

menggunakan analisis semiotik Charles Sanders Peirce. 

 

BAB V  

Bab ini berisi kesimpulan serta saran dalam penelitian yang dilakukan 

peneliti untuk diberikan guna keperluan peneliti selanjutnya. 
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 BAB II  

BIRRUL WALIDAIN DAN FILM 

A. Birrul Walidain  

1. Pengertian Birrul walidain 

Menurut bahasa, kata “birrul walidain” berasal dari gabungan dua kata, 

yakni kata  yang merupakan bentuk والدين yang berarti taat, berbakti, dan kata   بر   

tasniyah dari kata   والد yang artinya kedua orang tua (Munawir, 1984: 73 dan 

1580).  

Kata ini yang digunakan dalam Al-Quran dan Sunnah ketika berbicara 

tentang kebaikan. Ibrahim al-Hazimiy mengatakan bahwa al-bir berarti al-

shidq wa al-tha’ah (berbuat baik serta taat). Seseorang yang berbuat baik 

kepada keluarganya dan orang-orang di sekitarnya dapat digolongkan sebagai 

orang yang berbakti (bararah-abrar). Ibnu umar meriwayatkan bahwa Allah 

menyebut mereka abrar (orang yang berbakti), karena mereka berbuat baik 

kepada kedua orang tua dan anak-anak mereka (Al-Hazimiy, 2005: 3). 

Taat, berbakti, dan merawat kedua orang tua di usia tua termasuk dari ciri-

ciri birrul walidain, yang juga menghormati kedua orang tuanya dan tidak 

pernah menegur mereka (Ulwan, 1990: 33) 

Menurut Imam Al Qurtubi yang dimaksud dengan kalimat al-birr atau 

berbakti kepada keduanya adalah memenuhi apa yang menjadi keinginan 

mereka. Oleh karena itu, apabila salah satu atau keduanya memerintahkan 

sesuatu, maka wajib mentaatinya selama hal itu bukan perkara maksiat, 

sekalipun apa yang mereka perintahkan bukan perkara wajib tapi mubah pada 

asalnya,begitu pula apabila apa yang mereka perintahkan adalah perkara yang 

mandub yaitu disukai atau disunnahkan maka diwajibkan juga (Muammar, 

2018). 

Al-Imam adz-Dzahabi menjelaskan bahwa birr al-walidain itu hanya 

dapat direalisasikan dengan memenuhi tiga bentuk kewajiban yaitu pertama, 

menaati segala perintah orang tua kecuali dalam maksiat. Kedua, menjaga 
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amanat harta yang dititipkan orang tua atau diberikan oleh orang tua. Ketiga, 

membantu atau menolong orang tua apabila mereka membutuhkan (Juwariyah, 

2010: 15-16). 

Hikmah yang didapatkan dari seorang anak yang berbakti kepada orang 

tuanya antara lain adalah: 

a) Memuliakan ibu bapak adalah suatu amalan yang amat disukai oleh Allah 

serta jaminan bagi kita masuk surga. 

b) Memuliakan ibu bapak dapat menghilangkan gundah-gulana dan hati duka. 

c) Memuliakan ibu bapak menambahkan umur yang berkat dan 

memberkatkan rezeki atau harta. 

d) Memuliakan ibu bapak menghasilkan keridhaan Allah swt (Hasyim, 2007: 

20). 

2. Perintah Birrul Walidain 

Dalam Islam, birrul walidain bukan hanya amal baik untuk kedua orang 

tua. Ini memiliki nilai yang meningkat dalam memberikan kedudukan lebih 

tinggi tentang kebaikan yang bisa menjadi sebuah bakti. Loyalitas kepada orang 

tua merupakan kesepakatan antara sikap dan keyakinan. Oleh karena itu, 

mematuhi semua perintahnya adalah suatu kewajiban. Akibatnya, semua 

perintahnya harus dipatuhi. Menurut Allah swt, tugas ini adalah “ketetapan” 

bukan “perintah” (Gunawan, 2014: 4). 

Setelah memiliki keyakinan kepada Allah swt, jenis kesalehan yang 

paling utama adalah menunjukkan rasa hormat kepada orang tua. Birrul 

walidain juga dinyatakan sebagai amalan terbaik kedua oleh Rasulullah saw, 

setelah shalat tepat waktu. Setelah tuntutan untuk menyembah Allah swt, 

senantiasa menjalankan perintahnya untuk taat kepada orang tua seutuhnya. 

Berikut ini adalah ayat-ayat dalam al-Quran yang memerintahkan agar manusia 

untuk menghormati orang tuanya: 
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لُغانا عِنداكا ٱلْكِبَاا أاحادُهاُ  واقاضاىَٰ رابُّكا أالَا ت اعْبُدُوٓا۟ إِلَآ  نًا ۚ إِماا ي اب ْ يْنِ إِحْساَٰ لِدا هُ وابٱِلْواَٰ هاُا اَهُا إِيَا َِهُا آ أاوْ 
ريماً ا ق اوْلًَ اَ آ أُفٍِّّ والَا ت ان ْهارْهاُا واقُل لَّامُا  ت اقُل لَّامُا

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 

selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-

baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 

berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 

mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 

mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.(QS. al-Isra’: 

23). 

Berdasarkan ayat tersebut dapat disimpulkan bahwasannya Tuhan 

memerintahkan manusia untuk tidak menyembah selain-Nya dan 

memerintahkan manusia agar berbakti kepada orang tuanya dengan sebaik-

baiknya perbuatan. Jika kedua orang tua sudah berumur lanjut atau salah 

satunya berada diantara kalian (anak-anaknya), maka jangan pernah 

mengatakan perkataan buruk bahkan itu hanya perkataan “ah”, Allah pula 

memerintahkan manusia untuk tidak membentak kedua orang tuanya dan selalu 

berkata dengan ucapan yang mulia kepada keduanya. 

نًا ۖ يْنِ إِحْساَٰ لدِا يْ  اً ۖ وابٱِلْواَٰ وا۟ بِهِۦ شا َُم  قُلْ ت اعاالاوْا۟ أاتْلُ ماا حاراما رابُّكُمْ عالايْكُمْ ۖ أالَا تُشْرَُِ والَا ت اقْتُ لُوٓا۟ أاوْلاَٰدا
هُمْ ۖ والَا ت اقْرابوُا۟ ٱلْفاواَٰ  قْتُ لُوا۟ ٱلن افْ َا حِشا ماا ظاهارا مِن ْهاا واماا باطانا ۖ والَا ت ا مِّنْ إِمْلاَٰقٍّ ۖ نَّاْنُ ن ارْزقُُكُمْ واإِيَا

لِكُمْ واصاىَٰكُم بِهِۦ لاعالاكُمْ ت اعْقِلُونا  ُ إِلَا بٱِلْاْقِّ ۚ ذاَٰ  ٱلاتِِ حاراما ٱللَّا
“Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh 

Tuhanmu yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, 

berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu 

membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan, Kami akan memberi 

rezeki kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati 

perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang 

tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 

(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar". Demikian itu 

yang diperintahkan kepadamu supaya kamu memahami(Nya).” (QS. al-An’am: 

151). 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah memerintahkan Nabi Muhammad 

untuk memberi tahu orang-orang musyrik yang menetapkan hukum sesuai 

dengan keinginan nafsu mereka bahwa dia akan membacakan wahyu yang akan 
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diturunkan Allah kepadanya. Wahyu tersebut memuat beberapa ketentuan 

tentang hal-hal yang diharamkan bagi mereka. Ketentuan hukum tersebut 

berasal dari Allah, sehingga harus ditaati, karena hanya Dia yang berhak 

menentukan ketentuan hukum melalui media wahyu yang disampaikan oleh 

malaikat kepada Rasul-Nya, yang memang diutus untuk menyampaikan 

ketentuan hukum kepada umat manusia. Ketentuan hukum yang disampaikan 

Nabi kepada kaum musyrik itu memuat 10 ajaran dasar yang sangat penting 

yang menjadi inti Islam dan semua agama yang diturunkan Allah kepada dunia. 

Lima dari sepuluh ketentuan yang terkandung dalam ayat ini, jangan 

mempersekutukan Allah, berbuat baik kepada kedua orangtua (ibu dan bapak), 

jangan membunuh anak karena kemiskinan, jangan mendekati (berbuat) 

kejahatan secara terang-terangan maupun secara tersembunyi,  dan jangan 

membunuh jiwa yang diharamkan membunuhnya oleh Allah. Adapun larangan 

tidak boleh mempersekutukan Allah adalah pokok pertama yang paling mutlak, 

baik dengan perkataan atau iktikad. Seperti mempercayai bahwa Tuhan itu 

bersekutu, atau dengan perbuatan seperti menyembah berhala-berhala atau 

sembahan-sembahan lainnya. 

اكا لتُِشْركِا بِِ ماا لايْ َا لاكا بِهِۦ عِلْمٌ اَهُا تطُِعْهُما  هادا يْهِ حُسْنًا ۖ واإِن جاَٰ لِدا نا بِواَٰ ناا ٱلِْْنساَٰ آ ۚ إِلَاا واواصاي ْ
لُونا مارْجِعُكُمْ اَ  َُنتُمْ ت اعْما أنُ ابِِّئُكُم بِاا   

“Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu-

bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku 

dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah 

kamu mengikuti keduanya. Hanya kepada-Ku-lah kembalimu, lalu Aku 

kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” (QS. al-Ankabut: 8) 

Berdasarkan ayat tersebut dapat disimpulkan yakni jika kedua orang tuamu 

menginginkan dengan sangat agar kamu mengikuti agama keduanya (selain 

Islam) bila keduanya musyrik, maka hati-hatilah kamu. Janganlah kamu 

mengikuti keduanya, karena sesungguhnya kembali kalian kelak di hari kiamat 

adalah kepada-Ku. Lalu Aku akan membalas kebaikanmu kepada keduanya, 

juga pahala kesabaranmu dalam memegang teguh agamamu, serta Aku akan 
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menghimpunkanmu bersama orang-orang yang saleh, bukan dengan kedua 

orang tuamu, sekalipun kamu adalah orang yang terdekat kepada keduanya 

sewaktu di dunia. Karena sesungguhnya seseorang itu akan dihimpunkan kelak 

di hari kiamat bersama orang-orang yang dicintainya dengan cinta agama. 

لاما: أايُّ الْعاما  ُ عالايْهِ واسا أالْتُ راسُولا اللَّاِ صالاى اللَّا : سا  أَضل  قال: لِ عانْ ابْنِ ماسْعُودٍّ، قاالا
: « . الصهُة في واقْتِهاا» بِيلِ اللَّاِ »قُ لْتُ: ثُاُ أايٌّ  قاالا ادُ في سا بِرُّ  أايٌّ  قاالا قُ لْتُ: ثُاُ « . الِْْها

يْنِ  « الْواالِدا  
Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, "Aku bertanya kepada Rasulullah 

saw, "Apakah amal perbuatan yang paling utama?" Rasulullah saw menjawab, 

"Melaksanakan shalat pada waktunya." Kemudian aku bertanya, "Lalu apa 

lagi?" Rasulullah saw menjawab, "Berjihad di jalan Allah." Aku bertanya lagi, 

"Kemudian apa?" Rasulullah saw menjawab, "Berbakti kepada kedua orang 

tua." (H.R. Bukhari dan Muslim). 

Dari hadis tersebut menjelaskan bahwa ada seorang sahabat Nabi yang 

bertanya tentang amalan yang paling utama, lalu Rasulullah menjawab ada tiga 

amalan yang kedudukannya tinggi dan paling utama yakni pertama 

melaksanakan sholat pada waktunya, kedua berjihad di jalan Allah, dan yang 

terakhir berbakti kepada kedua orang tua. 

Ada banyak ayat dalam al-Quran dan Hadis yang membahas perlunya 

berbuat baik kepada ibu bapak, selalu berdoa untuk keduanya, dan untuk 

bersyukur terhadap mereka (Jawas, 2008: 22). 

3. Hukum Birrul Walidain 

Hukum birrul walidain merupakan satu kewajiban yang telah Allah swt 

perintahkan kepada setiap anak agar senantiasa berbakti kepada kedua orang 

tuanya. Bahkan, Allah swt dalam firman-Nya menyandingkan perintah berbakti 

kepada orang tua dengan perintah tauhid yang merupakan konsep dasar dalam 

Islam. Ini mengindikasikan bahwa perintah berbuat baik kepada kedua orang 

tua merupakan salah satu ibadah istimewa di hadapan Allah swt. Banyak ayat 

dalam Al-Qur’an yang memerintahkan agar anak berbakti kepada kedua orang 

tuanya, terutama terhadap ibunya. Demikian pula dalam hadits Rasulullah saw 
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tidak sedikit yang menjelaskan tentang kewajiban anak terhadap orang tuanya. 

Allah swt berfirman: 

نًا وابِذِى ٱلْقُرْبِاَٰ واٱلْي اتاَٰماىَٰ واٱلْ  يْنِ إِحْساَٰ لِدا يْ  اً ۖ وابٱِلْواَٰ وا۟ بِهِۦ شا كِيِن واٱلْاْارِ ذِى واٱعْبُدُوا۟ ٱللَّاا والَا تُشْرَُِ ماساَٰ
بِيلِ واماا مالاكاتْ أايْماَٰ  ُُِبُّ مان  نُكُ ٱلْقُرْبِاَٰ واٱلْاْارِ ٱلْْنُُبِ واٱلصااحِبِ بٱِلْاْنۢبِ واٱبْنِ ٱلسا مْ   إِنا ٱللَّاا لَا 

انا مُُْتاالًَ اَخُوراً اَ  
“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 

sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, 

anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang 

jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri”. 

(QS: An-Nisa’: 36) 

Selain diperintahkan Allah swt melalui al-Quran perintah untuk berbakti 

kepada orang tua juga ditegaskan oleh Rasulullah saw dalam beberapa 

haditsnya. Abu Hurairah ra menceritakan, telah datang seorang laki-laki 

menemui Rasulullah saw dan berkata, “Apa yang engkau perintah kepadaku? 

Rasulullah menjawab, “Berbaktilah pada ibumu.” Orang itu mengulangi 

perkataannya, Rasulullah saw menjawab, “Berbaktilah pada ibumu”. Orang itu 

mengulangi pertanyaannya, Rasulullah saw menjawab, “Berbaktilah pada 

ibumu.” Orang itu mengulangi pertanyaannya yang keempat kalinya, 

Rasulullah saw. menjawab, berbaktilah kepada bapakmu.” (HR. Bukhari, 

Muslim dan Ibnu Majah). 

Dikisahkan seorang pemuda yang tinggal di Yaman bernama Uwais Al-

Qarni yaitu seorang pemuda istimewa dimata Rasulullah. Baktinya terhadap 

Ibunya sungguh tidak diragukan lagi. Ia seorang pemuda yang mengidap 

penyakit sopak atau kulitnya belang-belang. Walaupun tubuhnya tidak 

sempurna, ia merupakan pemuda yang shaleh dan sangat menyayangi ibunya. 

Ibunya merupakan seorang wanita tua yang lumpuh. Ibu Uwais Al-Qarni 

memiliki satu keinginan yaitu ingin pergi haji. Selama 8 bulan Uwais berlatih 

menggendong lembu peliharaanya naik dan turun bukit. Kemudian saat musim 

haji, ia menggendong ibunya dari Yaman ke Mekkah untuk menunaikan haji. 

Pada saat berhadapann dengan Ka’bah Uwais berdoa kepada Allah swt. untuk 
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mengampuni dosa-dosa ibunya. Mendengar hal tersebut ibunya bertanya 

kepada Uwais bagaimana dengan dosanya sendiri. Uwais menjawab 

bahwasanya “Dengan terampuninya dosa ibu, maka ibu akan masuk surga. 

Cukuplah ridha dari ibu yang akan membawaku ke surga” (Al-Bani, 2008: 486). 

Dengan demikian berdasarkan al-Quran dan sabda Rasulullah saw. diatas 

dapat disimpulkan bahwasanya berbakti kepada orang tua atau birrul walidain 

merupakan suatu kewajiban. Setiap anak diwajibkan untuk selalu taat dan patuh 

terhadap orang tuanya kecuali dalam hal kemaksiatan. Birrul walidain 

merupakan hal yang wajib hukumnya karena perintah Allah swt. 

4. Bentuk-Bentuk Birrul Walidain 

Baik tindakan fisik dan ruhani, seperti memperhatikan dan menunjukkan 

cinta kepada orang tua, diperlukan untuk pengabdian berbakti sejati terhadap 

orang tua juga. Praktek birrul walidain memiliki banyak nilai. Dengan 

demikian, melakukan perbuatan baik bagi orang tua dapat dilihat sebagai 

kebajikan atau disebut dengan (virtue). Sesuatu yang berasal dari luar budaya 

atau etika sendiri adalah suatu kebajikan (I’anah, 2017: 116). 

Birrul walidain hadir dalam berbagai bentuk dan jenis. Ada beberapa 

tokoh yang berpendapat tentang indikator-indikator birrul walidain, 

diantaranya:  

a. M. Quraish Shihab mengatakan ada banyak metode untuk menunjukkan 

rasa hormat kepada orang tua, diantaranya: 

1) Berbakti kepada Kedua Orang Tua 

Dalam hal Islam, pengabdian berbakti kepada orang tua adalah 

memperlakukan mereka dengan hormat dan hormat baik dalam ucapan 

maupun perbuatan, sejalan dengan norma-norma lokal. Menghormati 

orang tua dan anak-anak dapat dilakukan dengan menelepon dengan 

panggilan hormat, mengatakan sesuatu kepada orang tua “dengan 

lemah lembut”, tidak berbicara kasar (terutama jika mereka sudah tua), 

terus-menerus memberikan kabar tentang situasi dan menanyakan 
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tentang mereka melalui surat atau telepon, dan tetap selalu 

berhubungan (Shihab, 2014: 113). 

2) Bersikap Baik kepada Kedua Orang Tua 

Berperilaku baik atau berbicara dengan kata-kata mulia kepada 

kedua orang tua adalah cara bagi seorang anak muda untuk 

menunjukkan rasa hormatnya kepada mereka berdua.  

Tuhan memberi tahu Anda (manusia) bahwa Anda tidak boleh 

menyembah siapa pun kecuali Dia, dan Anda masing-masing harus 

setia kepada orang tua Anda semampu Anda. Bahkan jika salah satu 

atau keduanya sudah tua dan tetap sisi Anda, alih-alih secara berkala 

mengucapkan “ah” atau sumpah serapah lainnya dengan konotasi 

kemarahan atau meneriaki mereka, cobalah untuk berbicara kepada 

mereka dengan cara yang baik dan terhormat. 

3) Mengikuti Keinginan dan Mentaati Saran dari Kedua Orang Tua 

Seorang anak diwajibkan untuk mengikuti keinginan dan 

menerima nasihat dari kedua orang tua di banyak bagian kehidupan 

mereka. Penting juga untuk diingat bahwa keinginan orang tua selalu 

untuk keuntungan anak mereka, bukan sebaliknya (Shihab, 2014: 97).  

4) Mendoakan Kedua Orang Tua 

Ketika seorang anak tidak dapat membantu, ia harus berdoa untuk 

kedua orang tua dan mengingat kebajikan mereka. Ketidakberdayaan 

orang dewasa mungkin lebih besar dari orang tuanya, tetapi itu tidak 

berarti bahwa dia tidak dapat membantu anak itu (Shihab, 2014: 136). 

b. Menurut Muthohirin, ada beberapa cara untuk berbakti kepada orang tua 

dari kecil hingga dewasa yaitu: 

1) Berbicaralah kamu dengan orang tuamu dengan adab dan janganlah 

mengucapkan “ah” kepada mereka, jangan hardik mereka, berucaplah 

kepada mereka dengan ucapan yang mulia. 

2) Selalu taati mereka berdua didalam perkara selain maksiat, dan tidak ada 

ketaatan kepada makhluk didalam bermaksiat kepada khalik. 
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3) Lemah lembutlah kepada kedua orang tuamu, janganlah bermuka 

masam serta memandang mereka dengan pandangan yang sinis. 

4) Jagalah nama baik, kemuliaan, serta harta mereka. Janganlah engkau 

mengambil sesuatu tanpa seizin mereka. 

5) Kerjakanlah perkara-perkara yang dapat meringankan beban mereka 

meskipun tanpa diperintah. 

6) Bermusyawarahlah dengan mereka berdua dalam seluruh kegiatanmu 

dan berikanlah alasan jika engkau terpaksa menyelisihi pendapat 

mereka. 

7) Penuhi panggilan mereka dengan segera dan disertai wajah yang berseri. 

8) Muliakanlah teman serta kerabat mereka ketika kedua orang tuamu 

masih hidup, begitu pula ketika mereka telah wafat. 

9) Janganlah engkau bantah dan engkau salahkan mereka berdua. Santun 

dan beradablah ketika menjelaskan yang benar kepada mereka. 

Janganlah berbuat kasar kepada mereka berdua, jangan pula engkau 

angkat suaramu kepada mereka. Diamlah ketika mereka sedang berbicara, 

beradablah ketika bersama mereka. Janganlah engkau berteriak kepada 

saudaramu sebagai bentuk penghormatan kepada mereka berdua 

(Muthohirin, 2019: 21-23). 

c. Gunawan menambahkan kaitannya dengan birrul walidain ketika orang tua 

masih hidup yaitu: 

1) Memberi sesuatu yang tidak menyakitkan 

Kata-kata baik yang diucapkan oleh seorang anak kepada kedua 

orang tua, seta permohonan ampunan kepada Allah swt atas segala 

noda dan dosa, itu lebih baik disisi Allah swt, daripada memberikan 

suatu sedekah kepada kedua orang tua namun dengan iringan kata-kata 

atau perilaku yang menyakitkan. Jadi, dalam hal ini seorang anak jika 

memberi sesuatu kepada orang tua tidaklah harus barang yang bagus 

dan mewah, tetapi cara memberi dan berkata yang baik dan santun 

kepada orang tua itu lebih disukai oleh kedua orang tua. 
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2) Tidak mengungkapkan kekecewaan atau kekesalan. 

3) Menjaga nama baik dan kemuliaan. 

Menjaga nama baik orang tua bisa dilakukan dengan cara 

menghormati dan memuliakan mereka, baik dihadapan mereka 

maupun dibelakang mereka. Hal ini bisa dilakukan dengan terbiasa 

menunaikan ibadah kepada Allah swt seperti melaksanakan shalat, 

puasa, zakat, dan bentuk ibadah yang lainnya, yakni menghiasi diri 

dengan akhlak yang baik, tidak meminum-minuman keras, tidak 

berzina, dan tidak suka tawuran. Semua hal tersebut merupakan bentuk 

menjaga nama baik, keluarga, ayah dan ibu. 

4) Jangan pernah berbohong kepada mereka  

Berbohong merupakan hal yang sangat tidak disukai oleh Allah 

swt dan Rasul-Nya. Demikian pula berbohong dengan kedua orang 

tua, hal ini merupakan perilaku yang sangat tercela. Oleh karena itu 

kebohongan harus dihindari, sebab satu kebohongan yang ditutupi 

akan ditutupi dengan kebohongan yang lainnya. 

5) Selalu mendoakan keduanya 

Doa merupakan pilar mendasar dalam berbakti. Ia merupakan 

pancaran hati yang menunjukkan kecintaan serta sebagai bukti 

kebaikan didalam hati. Hati yang dipenuhi dengan rasa cinta akan 

senantiasa memanjatkan doa yang dipanjatkan (Gunawan, 2014: 45-

46). 

d. Menurut Yunahar Ilyas, indikator birrul walidain meliputi: 

1) Mematuhi Perintah Kedua Orang Tua  

Hal yang paling utama bagi seorang anak ialah bagaimana 

menjaga keridhoan orang tua selamanya, terutama keridhoan seorang 

ibu. Mematuhi perintah orang tua dalam berbagai aspek kehidupan 

masalah pendidikan, pekerjaan, jodoh, dan lain sebagianya. Jadi 

sebagai seorang anak diperintahkan untuk mematuhi segala perintah 

kedua orang tua agar selalu mendapatan keridhoannya. Namun ada 
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juga perintah orang tua yang tidak wajib untuk dipatuhi yaitu perintah 

atau keinginan perintah otang tua yang tidak sesuai dengan ajaran 

Islam. 

2) Mematuhi Perintah Kedua Orang Tua 

Hal yang paling utama bagi seorang anak ialah bagaimana 

menjaga keridhoan orang tua selamanya, terutama keridhoan seorang 

ibu. Mematuhi perintah orang tua dalam berbagai aspek kehidupan 

masalah pendidikan, pekerjaan, jodoh, dan lain sebagianya. Jadi 

sebagai seorang anak patut mematuhi segala perintah kedua orang tua 

agar selalu mendapatan keridhoannya. Namun ada juga perintah orang 

tua yang tidak wajib untuk dipatuhi yaitu perintah atau keinginan 

perintah orang tua yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. 

3) Membantu Kedua Orang Tua  

Dapat dilakukan secara fisik dan material. Secara fisik sebagai 

anak bisa membantu mengerjakan pekerjaan rumah, mengantarkan 

ketika bepergian, dan selalu ada ketika orang tua membutuhkan 

bantuan. Dan bantuan secara material bisa berupa memberikan nafkah 

jika sudah mampu. Terlebih jika kedua orang tua sudah lanjut usia, 

anaklah yang bertugas memenuhi kebutuhan orang tua seperti 

membelikan makanan, pakaian, dan kebutuhan-kebutuhan lainnya. 

4) Mendoakan kedua orang tua 

Mendoakan orang tua merupakan hal kecil yang dilakukan anak 

kepada orang tuanya untuk beterima kasih atas segala yang diberikan 

dan dilakukan orang tua untuk mereka. Mendoakan kedua orang tua 

dengan meminta ampunan dan rahmat dari Allah swt. Allah swt 

memerintahkan manusia untuk memohon dan meminta kepada-Nya. 

Adab atau cara berbakti seorang anak laki-laki terhadap ibunya yang terdapat 

dalam kitab akhlak lil banin ada lima, yaitu: 

1) Melaksanakan perintah serta nasehatnya 
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Hendaklah seorang anak melaksanakan semua perintahperintahnya serta 

nasihat-nasihatnya, dalam melaksanakan perintah tersebut seorang anak 

hendaklah melakukannya dengan rasa hormat, suka dan rasa sayang, karena 

semua perintahnya pasti demi kebaikan anaknya juga, tidak mungkin ia 

memerintahkan anaknya kepada hal yang dapat membahayakannya. 

2) Melakukan hal yang membuat hatinya senang 

Di dalam mengerjakan perintah-perintah serta nasihat ibu hendaklah 

seorang anak mengerjakannya dengan rasa penuh rasa senang, gembira dan 

penuh kasih sayang sehinggan hal tersebut akan membuat hati ibu senang 

3) Selalu tersenyum dihadapannya  

Tanpa disadari bahwa dengan tersenyum kepada orang khususnya pada 

ibu akan memberikan ia energi yang positif serta akan membuatnya hatinya 

senang dan bahagia. Sesuatu yang dilakukan dengan mendatangkan 

kebahagian adalah suatu hal yang baik dan keutamaan. 

4) Selalu mencium tangan ibu setiap hari 

Adapun kebiasaan seorang anak yang diceritakan dalam kitab al-akhlaq 

lil banin yang bernama Abdullah adalah ketika hendak keluar atau baru sampai 

rumah pagi dan petang ia selalu mencium tangan kedua orang tuanya, dan 

saudara laki-laki serta saudari perempuannya. 

5) Senantiasa mendoakan orang tua 

Mendoakan orang tua agar diberi ampunan dan rahmat oleh Allah swt. 

Hendaklah seorang anak senantiasa mendoakan kedua orang tuanya agar selalu 

diberi kebaikan, kesehatan lahir dan batin,  tercapai  semua keinginanya, dan 

mendapatkan balasan dari Allah swt atas semua kebaikannya dalam merawat 

anak-anaknya (Tanjung dkk, 2016: 260). 

Selain ibu, seorang anak juga harus patuh kepada ayahnya sebagaimana ia 

patuh terhadap ibunya. Seorang ayahlah yang bersusah payah untuk mencari 

nafkah demi membahagiakan keluarganya, ia rela pergi pagi pulang sore. Ia juga 

sangat amat besar rasa cintanya terhadap anaknya. Dengarkan segala perintah serta 

nasehatnya. Ketika ia melarangmu maka dengarkan, ayah tidak akan melarangmu 
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kecuali itu merupakan hal yang bermanfaat bagimu. Sebagaimana dijelaskan 

dalam kitab akhlak lil banin yaitu: 

1) Mendengarkan nasehat serta perintahnya  

Sama seperti penjelasan mendengarkan nasehat serta perintah ibu di atas, 

seorang anak juga harus patuh dan taat kepada ayahnya, seorang anak 

hendaklah melakukan semua perintah serta nasihatnya, dalam melaksanakan 

perintah tersebut seorang anak hendaklah melakukannya dengan rasa hormat, 

suka dan rasa sayang, karena semua perintahnya pasti demi kebaikan anaknya 

juga, tidak mungkin ia memerintahkan anaknya kepada hal yang dapat 

membahayakannya. 

2) Menjaga buku, pakaian, serta peralatan lainnya 

Dalam kitab al-akhlak lil banin jilid I Umar Bin Baraja menceritakan 

Abdullah dalam rumahnya senantiasa membersihkan pakaian, peralatan tulis, 

kitan-kitanya, serta menyusunnya dengan rapih pada tempatnya, ia juga 

membersihkan mulut dengan menggunakan saput tangan, tidak hanya itu ia 

juga tidak mengotori lantai, pintu, mencoret dinding, serta tidak merusak kaca 

jendela dengan batu. 

3) Sungguh-sungguh dalam belajar  

Sungguh seorang ayah telah bersusah payah untuk memberikan 

pendidikan yang terbaik untuk anaknya. Sebab itu beliau memasukkan 

anaknya ke sekolah yang terbaik, ia rela mencari biaya pagi sore demi bisa 

menyekolahkan anaknya. Karena sebab itu hendaklah seorang anak 

bersungguhsungguh dalam menempuh pendidikannya, sehingga seorang anak 

akan mencapai kesuksesan dalam pendidikannya dengan hal itu dapat 

membanggakan ayahnya. 

4) Melaksanakan segala hal yang menyenangkan hatinya 

Menghormati serta memuliakan orang tua dengan penuh rasa cinta serta 

senantiasa berterima kasih atas segala jasanya yang tidak mungkin bisa dinilai 

dengan apapun. Banyak cara untuk menunjukkan rasa hormat kepada orang 
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tua. Salah satunya adalah memanggilnya dengan panggilan yang menunjukan 

hormat, dnegan panggilan tersebut akan membuat hatinya senang. 

5) Tidak membebaninya  

Membebani yang dimaksud disini adalah meminta sesuatu kepada 

seorang ayah sedang dia tidak mampu untuk membelikannya. Seperti anak 

yang meminta dibelikan baju-baju model baru, handphone baru, sepeda motor, 

atau lainnya. Ini merupakan sikap yang tidak bagus, jika seorang ayah sudah 

sanggup pastilah ia akan membelikan apa-apa yang diminta oleh anaknya serta 

memberikan yang terbaik kepadanya. 

6) Tidak menyakiti saudara atau saudari darimu  

Salah satu akhlak anak di dalam rumah adalah menghormati kedua orang 

tuanya, serta kepada saudara maupun saudarinya, dan semua orang yang ada 

di dalam rumah. Janganah engkau membuat salah satu diantara mereka marah, 

tidak membantah saudara mu yang lebih besar, jika membantah pun 

gunakanlah bahasa yang sopan. Serta tidak memusihi saudara mu yang lebih 

kecil. Dan apabila engkau bermain dengan saudara atau saudari mu maka 

bermainlah dengan disiplin, tanpa berteriak-teriak dan tidak berantam 

(Tanjung dkk, 2016: 263). 

B. Film 

1. Pengertian Film 

Film adalah gambar bergerak membentuk film, yang merupakan semacam 

bioskop. Bentuk seni di mana karakter menggambarkan diri mereka sebagai 

karakter dan difilmkan melalui kamera atau animasi disebut sebagai “gambar 

langsung atau film”. Adapun apa yang disiratkan oleh istilah “film” secara 

etimologis, mengacu pada pendekatan komunikasi massa yang memanfaatkan 

teknologi peralatan film untuk transmisi (Javandalasta, 2011: 1).  

Sedangkan menurut dalam kamus, secara fisik, istilah “film” berarti 

selaput tipis yang terbuat dari seluloid untuk tempat gambar negatif (yang akan 

dibuat potret) atau untuk tempat gambar positif (yang akan dimainkan dalam 

bioskop). Selaput tipis tersebut terdiri dari beberapa lapisan, yang oleh 
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Soemardjono diumpamakan bagai minyak yang mengambang di atas air. 

Minyak itu melapisi permukaan air. Istilah film memproleh arti pula 

sebagaimana yang telah umum difahami dewasa ini, yakni lakon (cerita) 

gambar hidup, atau segala sesuatu yang berkaitan dengan gambar hidup. 

Pengertian film seperti yang disebutkan terakhir inilah yang akan dijadikan 

acuan untuk pembicaraan selanjutnya (Jaya, 2017). 

Pada dasarnya film dapat dikelompokan ke dalam dua pembagian besar, 

yaitu kategori film cerita dan film non cerita. Sedangkan film cerita adalah film 

yang diproduksi berdasarkan cerita yang dikarang, dan dimainkan oleh actor 

dan aktris. Sedangkan film non cerita adalah kategori film yang mengambil 

kenyataan sebagai subyeknya, jadi merekam kenyataan daripada fiksi tentang 

kenyataan (Sumarno, 1999: 11). 

Dalam UU No. 23 Tahun 2009 tentang perfilman, Pasal 1 menyatakan 

bahwa film adalah karya seni dan budaya yang merupakan pranata sosial dan 

media komunikasi massa yang dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dengan 

atau tanpa suara dan dapat dipertunjukkan (Trianton, 2013: 1).  

Film juga merupakan alat yang baik untuk mengirimkan informasi dengan 

cepat. Ajaran penulis seringkali dekat dengan makna hidup yang biasa. Film 

berpotensi mempengaruhi orang-orang dari semua lapisan masyarakat 

(Mudjiono, 2011). 

Amura dalam bukunya Perfilman Indonesia dalam Era Baru, mengatakan 

bahwa film bukan semata-mata barang dagangan melainkan alat penerangan 

dan pendidikan. Film merupakan karya sinematografi yang dapat berfungsi 

sebagai alat Cultural Education atau Pendidikan Budaya. Dengan demikian film 

juga efektif untuk menyampaikan nilai-nilai budaya. Secara umum film 

memiliki empat fungsi yaitu film sebagai alat hiburan, film sebagai sumber 

informasi, film sebagai alat pendidikan, dan film sebagai pencerminan nilai- 

nilai sosial budaya suatu bangsa (Trianton, 2013: 3). 
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2. Jenis-jenis Film 

Dalam perkembangannya, baik karena kemajuan teknik-teknik yang 

semakin canggih maupun tuntutan massa penonton, pembuat film semakin 

bervariasi. Untuk sekedar memperlihatkan variasi film yang diproduksi, maka 

jenis-jenis film dapat digolongkan sebagai berikut: 

a. Teatrical Film (Film teaterikal)  

Film teaterikal atau disebut juga film cerita, merupakan ungkapan cerita 

yang dimainkan oleh manusia dengan unsur dramatis dan memiliki unsur 

yang kuat terhadap emosi penonton. Pada dasarnya, film dengan unsur 

dramatis bertolak dari eksplorasi konflik dalam suatu kisah. Misalnya 

konflik manusia dengan dirinya sendiri,manusia dengan manusia yang 

lain,manusia dengan lingkungan sosialnya,yang pada intinya menunjukkan 

pertentangan, lewat plot kejadian-kejadian disampaikan secara visual. 

Cerita dengan unsur dramatis ini dijabarkan dengan berbagai tema. Lewat 

tema inilah film teaterikal digolongkan beberapa jenis yakni:  

Pertama, Film Aksi (Action film), film ini bercirikan penonjolan 

filmnya dalam masalah fisik dalam konflik. Dapat dilihat dalam film yang 

mengeksploitasi peperangan atau pertarungan fisik,semacam film perang, 

silat, koboi, kepolisian, gengster dan semacamnya. 

Kedua, film Spikodrama, film ini didasarkan pada ketegangan yang 

dibangun dari kekacauan antara konflik-konflik kejiwaan,yang 

mengeksploitiasi karakter manusia,antara lain dapat dilihat dari film-film 

drama yang mengeksploitasi penyimpangan mental maupun dunia 

takhayul, semacam film horor.  

Ketiga, film komedi, film yang mengekspliotasi situasi yang dapat 

menimbulkan kelucuan pada penonton. Situasi lucu ini ada yang 

ditimbulkan oleh peristiwa fisik sehingga menjadi komedi. Selain 

itu,adapula kelucuan yang timbul harus diinterpretasikan dengan referensi 

intelektual.  
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Keempat, film musik, jenis film ini tumbuh bersamaan dengan 

dikenalnya teknik suara dalam film, dengan sendirinya film jenis ini 

mengekspliotasi musik. Tetapi harus dibedakan antara film-film yang 

didalamnya terkandung musik dan nyanyian. Tidak setiap film dengan 

musik dapat digolongkan sebagai film musik. Yang dimaksud disini adalah 

film yang bersifat musikal, yang dicirikan oleh musik yang menjadi bagian 

internal cerita, bukan sekedar selingan (Mudjiono, 2011: 133). 

b. Film Non-teaterikal (Non-teatrical film)  

Secara sederhana, film jenis ini merupakan film yang diproduksi dengan 

memanfaatkan realitas asli, dan tidak bersifat fiktif. Selain itu juga tidak 

dimaksudkan sebagai alat hiburan. Film-film jenis ini lebih cenderung 

untuk menjadi alat komunikasi untuk menyampaikan informasi 

(penerangan) maupun pendidikan. Film non-teaterikal dibagi dalam: 

Pertama, film dokumenter, adalah istilah yang dipakai secara luas untuk 

memberi nama film yang sifatnya non-teaterikal. Bila dilihat dari subyek 

materinya film dokumenter berkaitan dengan aspek faktual dari kehidupan 

manusia, hewan dan makhluk hidup lainnya yang tidak dicampuri oleh 

unsur fiksi. Dalam konsepnya, film ini adalah drama ide yang dianggap 

dapat menimbulkan perubahan sosial. Karena bukan untuk kesenangan 

estetis, hiburan atau pendidikan. Tujuannya adalah untuk menyadarkan 

penonton akan berbagai aspek kenyataan hidup. Dengan kata 

lain,membangkitkan perasaan masyarakat atas suatu masalah,untuk 

memberikan ilham dalam bertindak,atau membina standart perilaku yang 

berbudaya. Dalam temanya berkaitan dengan apa yang terjadi atas diri 

manusia, berupa pernyataan yang membangkitkan keharuan dan kenyataan 

dalam kerangka kehidupan manusia.  

Kedua, film pendidikan, film pendidikan dibuat bukan untuk massa, 

tetapi untuk sekelompok penonton yang dapat diidentifikasikan secara 

fisik. Film ini adalah untuk para siswa yang sudah tertentu bahan pelajaran 

yang akan diikutinya. Sehingga film pendidikan menjadi pelajaran ataupun 
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instruksi belajar yang direkam dalam wujud visual. Isi yang disampaikan 

sesuai dengan kelompok penontonnya, dan dipertunjukkan di depan kelas. 

Setiap film ini tetap memerlukan adanya guru atau instruktur yang 

membimbing siswa.  

Ketiga, film animasi, animasi kartun dibuat dengan menggambarkan 

setiap frame satu persatu untuk kemudian dipotret. Setiap gambar frame 

merupakan gambar dengan posisi yang berbeda yang kalau di-seri-kan 

akan menghasilkan kesan gerak. Pioner dalam bidang ini adalah Emile 

Cohl (1905), yang semula memfilmkan boneka kemudian membuat 

gambar kartun di Prancis. Sedang di Amerika Serikat Winsor McCay 

mempelopori film animasi (1909). Walt Disney menyempurnakan teknik 

dengan memproduksi seni animasi tikus-tikus, dan kemudian membuat 

film cerita yang panjang seperti “Snow White and Seven Dwarfs” (1937) 

(Marseli Sumarno, 1996: 16-17). 

Dengan menggunakan gambar, pembuat film dapat menciptakan gerak 

dan bentuk-bentuk yang tak terdapat dalam realitas. Apa saja yang dapat 

dipikirkan, dapat difilmkan melalui gambar. Dengan potensinya, film 

animasi tidak hanya digunakan untuk hiburan, tetapi juga untuk illustrasi 

dalam film pendidikan. Misalnya dengan gambar grafis yang bersifat 

dinamis ataupun kerja mesin ataupun skema yang hidup.  

Dengan menggunakan gambar, pembuat film dapat menciptakan gerak 

dan bentuk-bentuk yang tak terdapat dalam realitas. Apa saja yang dapat 

dipikirkan, dapat pula difilmkan melalui gambar. Dengan potensinya, film 

animasi tidak hanya untuk hiburan, tetapi juga untuk ilustrasi dalam film 

pendidikan. Misalnya dengan gambar grafis yang bersifat dinamis, ataupun 

cara kerja mesin ataupun skema yang hidup (Mudjiono, 2011: 135). 

Tujuan utama dari film kartun adalah untuk menghibur. Walaupun 

tujuan utamanya adalah untuk menghibur, tapi terdapat pula film-film 

kartun yang mengandung unsur- unsur pendidikan. Animasi merupakan 

teknik pemakaian film untuk menciptakan ilusi gerakan dari serangkaian 
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gambaran benda dua atau tiga dimensi Secara identik film animasi 

merupakan sebuah hiburan untuk anak, dimana kenyataanya teknik 

animasi penuh memang ditunjukan untuk anak. Namun selain hiburan ada 

pendidikan baik secara tersirat maupun tersurat dalam cerita film animasi 

(Danesi, 2010: 134). 

Film kemudian diklasifikasikan sebagai berikut: 

 “G” (General) : film untuk semua umur. 

 “PG” (Parental Guidance) : film yang dianjurkan didampingi orang 

tua. 

 “PG-13” : film dibawah 13 th dan didampingi orang tua. 

 “R” (Restriced) : film dibawah 17 tahun, didampingi orang dewasa. 

 ”X” : film untuk 17 th keatas. 

3. Unsur-unsur Film 

Secara umum unsur-unsur teknis film terbagi atas dua macam yaitu 

unsur audio dan unsur vidio atau visual. Unsur audio (suara) meliputi 

beberapa unsur pendukung, seperti: unsur monolog, dialog, dan sound effect 

(efek suara). Sedangkan untuk unsur visual terdiri dari angle, lighting, teknik 

pengambilan gambar, dan setting (latar). 

1) Monolog dan dialog 

Monolog dan dialog berisikan kata-kata. Dalam hal ini, dialog berfungsi 

untuk mendeskripsikan terkait peran dari para tokoh, membangun alur, 

dan membuat fakta terbuka. Pada sebuah film sering kali menggunakan 

monolog dan dialog dengan banyak ragam bahasa. 

2) Sound effect atau efek suara  

Sound effect atau efek suara merupakan suatu bunyi khusus yang ada 

pada latar belakang suatu adegan yang berfungsi untuk mendukung 

gambar dalam membangun adegan yang dramatik dan estetika. Efek 

suara sendiri meliputi music ilustrasi, musik/lagu yang dijadikan sound 

track, atau bisa juga suara lainnya.  
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3) Angle kamera  

Angle kamera berdasarkan karakteristik dari gambar yang dihasilkan, 

terbagi atas 3 pola, yaitu:  

a. Straight angle   

Straight angle merupakan sudut pengambilan gambar secara 

normal. Straight angle sering ditemukan pada acara berita dengan 

pengambilan posisi ketinggian kamera yaitu setinggi dada. Jika 

pengambilan straight angle dilakukan menggunakan teknik zoom in 

(memperbesar visual objek), maka hasil yang digambarkan berupa 

ekpresi wajah objek atau pemain dalam memerankan karakternya. 

Karakter yang terbentuk akan terlihat sempurna karena ekspresi 

wajah akan telihat cukup detail. 

b. Low angle  

 Low angle merupakan sudut pengambilan gambar dari tempat 

yang posisinya lebih rendah dari objek. Sehingga akan membuat 

orang tersebut terlihat seperti memiliki kekuatan yang mencolok dan 

memperlihatkan kekuasaanya. 

c. High angle   

High angle merupakan sudut pengambilan gambar dari posisi 

yang lebih tinggi dari objek. Sehingga objek yang terlihat akan jauh 

di bawah penonton. Hal tersebut akan memberikan kekuatan atau 

rasa superioritas pada penonton.  

4) Lighting atau pencahayaan  

Lighting yaitu tata lampu dalam sebuah film. Terdapat dua cahaya 

yang digunakan dalam produksi, yaitu sebagai berikut: 

a. Natural light atau pencahayaan alami  

Natural light atau pencahayaan alami, contohnya: sinar matahari 

dan cahaya bulan.  
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b. Artical light  

Artical light merupakan cahaya buatan, contohnya: lampu jalan, 

lampu kamera, lampu khusus untuk produksi film.  

Teknik pencahayaan dikategorikan menjadi empat macam, yaitu: 

a) Front lighting (pencahayaan dari depan)  

Dalam situasi pencahayaan front lighting maka akan 

memberikan pancaran cahaya secara merata dan terlihat natural. 

b) Side lighting (cahaya samping)  

Side lighting akan membuat subjek terlihat lebih berdimensi. 

Side lighting sering digunakan untuk menonjolkan suatu benda atau 

karakter dari seseorang.  

c) Back lighting (cahaya dari belakang)  

Back lighting akan memberikan hasil bayangan subyek yang 

jatuh atau berada di depan dan terpola dimensi.  

d) Mix lighting (gabungan)  

Mix lighting yaitu gabungan dari tiga pencahayaan, di mana 

akan menghasilkan efek yang lebih merata dan mencakup setting 

yang mengelilingi obyek.  

5) Teknik pengambilan gambar  

Teknik pengambilan gambar berfungsi dalam pengambilan atau 

perlakuan kamera, di mana hal itu berperan penting untuk menciptakan 

visualisasi simbolik yang ada pada film. Proses tersebut akan 

berpengaruh pada hasil gambar yang diinginkan, apakah ingin 

menyuguhkan karakter tokoh, ekspresi wajah dan setting yang terdapat 

dalam film. Ada beberapa teknik pengambilan gambar yang sering 

digunakan dalam produksi film, yaitu: 

a. Full Shot  

Batasannya yaitu seluruh tubuh, yang artinya keterikatan sosial 

di mana subyek utama berinteraksi dengan subyek lain, interaksi 

tersebut akan memunculkan kegiatan sosial tertentu. 
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b. Long shot atau LS  

Batasannya yaitu latar (setting) dan karakter. Dalam hal ini 

berarti lingkup dan jarak, di mana para penonton akan diajak oleh 

cameraman untuk melihat seluruh obyek dan sekelilingnya.  

c. Medium Shot  

Batasannya yaitu dimulai dari bagian pinggang lalu ke atas. 

Dalam hal ini berarti hubungan umum, di mana para penonton akan 

diajak untuk mengenal obyek dengan sedikit memberi gambaran 

suasana dari arah tujuan cameraman.  

d. Close Up  

Batasannya yaitu hanya bagian wajah subyek. Dalam hal ini 

berarti keintiman, bahwa gambar mempunyai efek kuat dalam 

memunculkan perasaan emosional karena penonton hanya fokus ke 

satu pusat perhatian, di mana penonton diminta agar dapat 

memahami situasi subyek.  

e. Pan Up atau Frog Eye  

Pan Up atau frog eye disebut frog eye atau mata kodok karena 

posisi kamera berada dibawah, dan diarahkan ke atas sehingga seperti 

pandangan mata kodok. Pada pan up, gambar yang dihasilkan 

memiliki arti “kuasa atau wibawa”. Sehingga teknik ini berfungsi 

untuk menampilkan kesan obyek yang agung, berkuasa, kokoh dan 

berwibawa.  

f. Pan Dawn atau Bird Eye  

Pan Dawn atau bird eye disebut mata burung karena posisi 

kamera berada di atas dan seperti terbang diarahkan ke bawah. 

Artinya yaitu “kecil atau lemah”. Film yang menggunakan teknik ini 

akan memberikan kesan bahwa obyek tersebut lemah dan kecil.  

g. Zoom in atau Outfocal 

Zoom in atau Outfocal memiliki arti “observasi atau fokus”, yaitu 

para penonton akan diarahkan dan dipusatkan pada obyek utama. 
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6) Setting atau Latar   

Setting atau latar adalah lokasi yang akan digunakan untuk tempat 

produksi film (Trianton, 2013: 70).  

4. Film sebagai Media Dakwah 

Dakwah adalah mengajak atau menyeru orang lain pada kebaikan. Namun 

secara syar’i, makna dakwah adalah mengajak menjalankan perintah Allah swt , 

baik berupa perkataan maupun perbuatan, serta meninggalkan semua larangan 

Allah baik perbuatan ataupun perkataan. Aktifitas dakwah tidak akan berjalan 

jika tidak menggunakan alat atau media. Dan salah satu media yang cukup 

berkembang pesat pada saat ini adalah film. Film merupakan salah satu jenis 

media yang dapat memberikan pengaruh besar kepada masyarakat. Oleh karena 

itu film dapat menjadi media yang cukup efektif dalam menjalanan dakwah 

(Pratiwi, 2018:54). 

Melalui sebuah film sesorang dapat memperoleh informasi dan gambaran 

tentang realitas tertentu yang sudah diseleksi. Seorang sutradara akan memilih 

tokoh-tokoh tertentu untuk ditampilkan, dan akan mengesampingkan tokoh lain 

yang dianggap tidak pas untuk ditampilkan. Lewat peran yang dimainkan 

tokoh-tokoh tersebut, film dapat menyajikan pengalaman imajiner bagi para 

penontonnya, merindukan pengalaman ideal yang diidamkannya, atau imajiner 

itu akan ikut membentuk sikap dan perilaku khalayak yang menyaksikannya. 

Pengalaman hidup yang dihadirkan oleh sosok pribadi terpuji yang 

menegakkan kebajikan serta ikut memengaruhi sikap dan konsep idealisasi 

hidup untuk melihatnya (Trianton, 2013). 

Sebagian orang telah menganggap Islam sebagai falsafah dan jalan hidup. 

Itu berarti upaya untuk mengajak orang lain untuk mengikuti agama Islam 

sebagai jalan hidup (way of life) individu maupun kehidupan sosial politik, 

harus dilakukan sebaik mungkin. Islamisasi melalui media film, juga 

merupakan wacana penting di era digital ini. Hal ini dikarenakan sifat dari 

penikmat film yang tergolong gencar memakai budaya konsumsi kontemporer. 
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Islam, dalam kasus ini, dapat ditampilkan dengan segar, menarik, dan modern 

dalam rangka menjadikan Islam sebagai agama yang relevan dengan budaya 

(Pratiwi, 2018: 73). 

Film sebagai media komunikasi dapat berfungsi pula sebagai media 

dakwah, yakni untuk mengajak orang dalam amr ma‘ruf nahi munkar. Kekuatan 

dan kemampuan film menjangkau segmen sosial, sehingga membuat media ini 

mempunyai potensi yang besar dalam mempengaruhi penontonya. Dibanding 

media-media dakwah yang lain, film mempunyai kelebihan yang tidak dimiliki 

media-media dakwah yang lain, karena ia mempunyai sifat visual dan audio 

visual. Keunikan dari film sebagai media dakwah, antara lain: 

a) Film menyuguhkan pesan yang hidup dapat mengurangi keraguan apa yang 

disuguhkan, lebih mudah diingat dan mengurangi kealpaan. 

b) Secara psikologis, penyuguhan secara hidup dan tampak yang dapat 

berlanjut dengan animation memiliki kecenderungan yang unik dalam 

keunggulan daya efektifnya terhadap penonton. Banyak hal yang abstrak, 

samar-samar dan sulit diterangkan dapat disuguhkan kepada masyarakat 

lebih baik dan efisien (Musyafak, 2013: 335). 

Dengan kelebihan-kelebihan di atas, film dapat menjadikan media dakwah 

yang efektif, dimana pesan-pesannya dapat disampaikan kepada penonton 

secara halus dan meyentuh relung hati tanpa mereka digurui. Hal ini senada 

dengan ajaran Allah yang memerintahkan dalam menyampaikan pesan dakwah 

dengan cara yang ma‘ruf. Dalam suatu proses menonton film, seringkali terjadi 

gejala yang disebut oleh ilmuan jiwa dengan istilah identifikasi psikologis, 

yakni penonton menyamakan atau meniru adegan yang diperankan oleh pemain 

film. Sehingga mereka seolah-olah juga merasakan adegan- adegan yang 

dilakukan oleh pemeran, sehingga pesan-pesan yang termuat dalam adegan film 

akan membekas dalam jiwa penonton, lebih jauh pesan itu akan membentuk 

karakter penonton. Dari hal inilah film merupakan medium yang ampuh, film 

bukan hanya sekedar sebagai hiburan tapi lebih berperan sebagai pengamalan 

nilai (Kusnawan, 2004: 93-94). 
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Dalam konteks dakwah sutradara pun bisa dianggap sebagai da’i, karena ia 

menyambung pemikiran sang tokoh untuk ditonton, dengan harapan menjadi 

tuntutan. Penontoh lebih jauh diharapkan dapat mengaktualisasikan nilai-nilai 

agama tersebut dalam kehidupanya. Film religi dan dakwah sama-sama 

mempunyai persamaan dari segi sasaran dan fungsi, dari segi sasaran yakni 

penonton atau mad’u, sedangkan dari segi fungsi yakni untuk menarik simpati 

dan mempengaruhi penonton atau mad’u. 

Chaerul Ummam menekankan bahwa konsep dakwah melalui film terdapat 

pada isi, tema film apapun, solusinya Islami, kemudian beliau juga 

menambahkan bahwa dalam pengadeganan sebuah film harus tetap Islami 

artinya sesuai menurut hukum-hukum/syari'at Islam dalam pergaulan, misalnya 

“tidak bersentuhan antara laki-laki dengan perempuan, meskipun sebagian 

besar juga memperbolehkan, saya sendiri sebenamya berpendapat bersentuhan 

tidak apa-apa asal tidak memakai syahwat, tapi ada yang mengatakan dengan 

bersyahwat juga tidak, tetap menghormati mereka, karena tidak ada ruginya, 

sementara kalau bersentuhan mereka rugi dong nontonnya, menutup aurat, 

bicara yang baik, tetap meskipun membawakan tema tentang pelacuran, jadi 

bagaimana mengemas film, itu tantangan”. Bagaimana visualisasinya, itu aja 

jadi tema, apapun solusinya Islami (Fikrie, 2006: 60). 
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BAB III 

PESAN BIRRUL WALIDAIN DALAM FILM ANIMASI NUSSA DAN RARA 

A. Profil Film Animasi Nussa dan Rara 

Nussa dan Rara merupakan film animasi yang diproduksi oleh sebuah 

production house The Little Giantz yang dikelola anak negeri, episode 

pertamanya dirilis pada tahun 2018 tepat tanggal 20 November. The Little 

Giantz dikelola oleh Aditya Triantono dan Yuda Wirafianto sebagai Executive 

Producer, Bony Wirasmono sebagai Creative Director, dan Ricky Manoppo 

sebagai Producer. Nussa dan Rara diambil dari kata Nusantara, jika 

digabungkan nama Nussa, Rara, dan Anta (kucingnya Nussa dan Rara) maka 

menjadi Nusantara. Kata nusantara dijadikan nama-nama tokoh utama dalam 

film animasi ini dengan tujuan ingin mengemparkan dunia dengan karya anak 

bangsa. 

Tujuan pembuatan film animasi Nusssa dan Rara ini yaitu untuk membuat 

suatu film edutaiment (edukasi entertainment) dengan bahasa global yang 

mampu dinikmati oleh berbagai dimensi, dari anak-anak sendiri ataupun orang 

dewasa. Dilain sisi tujuan untuk menunjukkan sebuah industri film animasi 

Indonesia terhadap pasar dunia dan menyampaikan sebuah pesan untuk mencari 

sebuah kesempurnaan. Di kutip dari Tribun news sepak terjangnya yang 

berawal dari youtube lalu beralih ke televisi swasta, dalam jangka dua bulan 

film ini berhasil tayang di salah satu saluran televisi Malaysia. Nussa juga 

mendapatkan penghargaan sebagai Program Favorit Anak-Anak dalam acara 

Anugerah Penyiaran Ramah Anak 2019 yang diselenggarakan oleh KPI. 

B. Sinopsis Film Animasi Nussa dan Rara 

Nussa dan Rara adalah film animasi yang dibuat The Little Giantz, sebuah 

perusahaan animasi atau rumah industri perfilman animasi asal Indonesia yang 

didirikan di Jakarta pada tahun 2016 lalu. Dalam film animasi ini peneliti meneliti 

5 episode yang akan diteliti dan dipaparkan sinopsisnya. 
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a. Episode “Tak Bisa Balas” 

Pada episode ini bercerita tentang umma yang hendak pergi keluar rumah, 

dan umma membuat tugas-tugas rumah untuk dikerjakan oleh Nussa dan Rara, 

tetapi masing-masing dari tugas rumah itu ada hadiah uangnya. Setelah umma 

pergi, Nussa dan Rara berebut tugas rumah untuk mendapatkan hadiahnya. 

Lalu Nussa memiliki ide untuk membagi semua tugasnya agar hadiahnya bisa 

dibagi dua. Ketika mereka berdua memulai bersih-bersih mengerjakan tugas 

rumah, Nussa merasa jika umma nya sangat kelelahan mengerjakan semuanya 

sendiri, padahal dia pun mengerjakannya berdua dengan Rara. Akhinya Nussa 

mempunyai inisiatif untuk mengerjakan tugas rumah tanpa imbalan hadiah 

apapun. Tak lama umma pun pulang lalu melihat seisi rumah sudah bersih, 

dan umma kaget ketika melihat isi kertas tugas diberi keterangan gratis. Nussa 

dan rara menghampiri umma dan memberitahu bahwa semua tugas rumah 

gratis dan tidak perlu imbalan hadiah uang tapi cukup dengan imbalan pahala. 

b. Episode “Bundaku” 

Episode ini tentang Nussa yang menceritakan betapa hebatnya sosok umma 

bagi Nussa dan Rara bagaikan superhero hebat yang mendidik dan menjaga 

Nussa dan Rara. Suatu saat ketika Nussa dan Rara yang asyik menonton TV 

tiba-tiba ada orang datang, mereka mengira umma nya yang datang tapi 

ternyata tante Dewi. Tante dewi memberitahu kalau umma sakit dan harus 

dirawat di Rumah Sakit. Nussa dan Rara sedikit kewalahan menjalani hari 

tanpa umma. Kemudian di malam harinya pun Nussa sholat dan berdoa kepada 

Allah agar umma cepat sembuh, lalu Nussa jug aberdoa agar umma, abba, dan 

Rara, supaya semuanya dikumpulkan lagi di surganya Allah nanti. 

c. Episode “Jangan Boros” 

Dalam episode ini umma mengingatkan Rara untuk selalu menghabiskan 

makanannya, jangan sampai tersisa. Umma juga mengingatkan kepada Nussa 

agar mematikan TV jika tidak ditonton. Umma selalu mengingatkan keduanya 

untuk mematikan lampu jika sudah terang, dan mematikan air jika sudah 
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penuh, umma menasihati Nussa dan Rara agar jangan boros dan tidak 

mubadzir dalam segala sesuatunya. Paginya pun Nussa dan Rara menerapkan 

nasihat umma mereka, tetapi mereka salah pemahaman arti kata “mubadzir”. 

Kemudian umma pun memberitahu bahwa yang mereka lakukan itu bukannya 

mubadzir, tapi lebih ke irit dan sengsara. Lalu umma memberi contoh 

mubadzir yang baik dan benar itu seperti apa. 

d. Episode “Sholat itu Wajib” 

Pada episode ini bercerita tentang Nussa yang membangunkan Rara untuk 

sholat subuh tapi Rara tetap tidur. Lalu Nussa pun memiliki ide untuk 

membuat hujan buatan agar Rara bangun, tak lama setelah itupun Rara bangun 

dari tidurnya. Kemudian umma menghampiri keduanya dan mengingatkan 

Rara untuk segera sholat subuh karena matahari hampir terbit, umma juga 

menasihati Rara kalau sholat 5 waktu hukumnya wajib, jadi apapun 

keadaannya harus tetap menunaikan sholat 5 waktu. Rara berterimakasih 

kepada umma karena sudah dibangunkan untuk sholat. 

e. Episode “Jangan Sombong” 

Dalam episode ini umma memuji Nussa dan Rara karena telah berprestasi 

di sekolah mereka. Rara mulai menyombongkan diri dan berkata kalau tidak 

ada murid lain yang bisa mengalahkan Rara, Nussa mengingatkan Rara agar 

jangan sombong terhadapa apa yang sudah dicapainya. Kemudian umma 

datang dan membawa dua hadiah ditangannya untuk diberikan kepada Nussa 

dan Rara, lalu umma mengingatkan Rara agar tidak sombong dan selalu 

rendah hati. Rara mendengarkan nasihat umma, ia juga berterimakasih kepada 

umma karena telah memberikan hadiah yang bagus. 

C. Identifikasi dan Klasifikasi Tanda Birrul Walidain dalam Film Animasi Nussa 

dan Rara 

Identifikasi dan klasifikasi tanda dalam penelitian ini menggunakan konsep 

tipologi tanda berdasarkan objek milik Charles Sanders Peirce, yakni ikon, indeks, 

dan simbol. Karena tiap-tiap poin itu akan menentukan bentuk birrul walidain 
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yang terdapat pada film animasi “Nussa dan Rara”. Penyajian data dalam 

penelitian ini merupakan hasil dokumentasi semua scene, baik dalam segi narasi, 

audio, maupun visual yang terdapat pada episode “Tak Bisa Balas”, “Bundaku”, 

“Jangan Boros”, “Sholat itu Wajib”, dan “Jangan Sombong” dalam film animasi 

Nussa dan Rara yang ditayangkan di Youtube pada kanal “Nussa Official”. 

a) Episode Tak Bisa Balas 

Tabel 1. Deskripsi dan Identifikasi Tanda Episode Tak Bisa Balas 

No Time 

Code 

Visualisasi Scene Jenis 

Tanda 

Keterangan 

1. 01:44-

01:46 

 

Simbol Scene ini 

menunjukkan 

Nussa yang 

mencium tangan 

umma nya 

2. 02:27-

02:32 

 

Ikon Scene ini 

menunjukkan 

Rara yang 

sedang 

mengelap piring 

untuk membantu 

umma  

3. 02:36-

02:42 

 

Ikon Scene ini 

menunjukkan 

Nussa yang 

sedang 

mengepel unutk 

membantu 

pekerjaan rumah 

umma 
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4. 04:23-

04:29 

 

Ikon Scene ini 

menunjukkan 

Nussa dan Rara 

yang memeluk 

umma nya dan 

berkata “I Love 

You Umma” 

 

b) Episode Bundaku 

Tabel 2. Deskripsi dan Identifikasi Tanda Episode Bundaku 

No Time 

Code 

Visualisasi Scene Jenis 

Tanda 

Keterangan 

1. 09:22-

09.30 

 

Simbol Scene ini 

menunjukkan 

Nussa yang 

sedang berdoa 

mengangkat 

kedua tangannya 

2. 09:31-

09.42 

 

Ikon Scene ini 

menunjukkan 

Nussa yang 

sedang 

mendoakan 

keluarganya, 

yakni umma, 

abba, dan Rara 
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c) Episode Jangan Boros 

Tabel 3. Deskripsi dan Identifikasi Tanda Episode Jangan Boros 

No  Time 

Code 

Visualisasi Scene Jenis 

Tanda 

Keterangan 

1. 00:59-

01:10 

 

Indeks Scene ini 

menunjukkan 

Nussa yang 

sedang 

mematikan 

lampu sesuai 

dengan perintah 

umma 

2. 01:11-

01:31 

 

Ikon Scene ini 

menunjukkan 

Nussa dan Rara 

yang sedang 

patuh 

mendengarkan 

nasihat dari 

umma 

 

d) Episode Sholat itu Wajib 

Tabel 4. Deskripsi dan Identifikasi Tanda Episode Sholat itu Wajib 

No  Time 

Code 

Visualisasi Scene Jenis 

Tanda 

Keterangan 

1. 02:15-

02:46 

 

Indeks Scene ini 

menunjukkan 

umma yang 

mengingatkan 
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Rara untuk 

segera 

melaksanakan 

sholat subuh 

2. 03:16-

03:29 

 

Ikon Scene ini 

menunjukkan 

Rara yang 

mendengar 

nasihat umma 

dan hendak pergi 

untuk sholat 

3. 03:34-

03:41 

 

Ikon Scene ini 

menunjukkan 

Rara yang 

berterimakasih 

kepada umma 

karena telah 

membangunkan 

Rara untuk 

sholat 

 

e) Episode Jangan Sombong 

Tabel 5. Deskripsi dan Identifikasi Tanda Episode Jangan Sombong 

No  Time 

Code 

Visualisasi Scene Jenis 

Tanda 

Keterangan 

1. 02:23-

02:29 

 

Ikon Scene ini 

menunjukkan 

umma yang 

membawa dua 
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kado untuk 

diberikan 

kepada Nussa 

dan Rara 

2. 02:30-

02:35 

 

Indeks Scene ini 

menunjukkan 

Rara yang 

berterimakasih 

kepada umma 

karena telah 

diberi kado 

3. 05:21-

05:30 

 

Ikon Scene ini 

menunjukkan 

Nussa dan Rara 

yang mengucap 

“alhamdulillah” 

karena hadiah 

yang diberikan 

umma bagus 

 

D. Interpretasi Makna Berdasarkan Indetifikasi Jenis Tanda dalam Film 

Animasi Nussa dan Rara 

Setelah melakukan identifikasi tanda berdasarkan konsep semiotika Peirce, 

penulis melakukan interpretasi makna yang didalamnya terindikasi pesan birrul 

walidain yang terkandung dalam tanda-tanda tersebut melalui triangle meaning 

Peirce, yakni tanda, objek, dan interpretan. 

1) Interpretasi Makna Berdasarkan Ikon 

a. Interpretasi Makna Berdasarkan Ikon dalam Film Nussa dan Rara Episode 

“Tak Bisa Balas” 
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Berdasarkan hasil identifikasi dan klasifikasi tanda, ada tiga jenis 

tanda ikon yang ditampakkan dalam film Nussa dan Rara episode Tak Bisa 

Balas, yakni visual tokoh Nussa dan Rara, dan teks yang diucapkan Rara. 

Tokoh Nussa dan Rara yang terdapat dalam tabel 1 gambar 3 dan 4 yang 

menjadi objek ikon pada episode ini berjumlah dua orang, yakni tokoh 

Rara yang sedang mengelap piring dan tokoh Nussa yang sedang 

mengepel lantai rumah. Sebelumnya mereka berdua diberi tugas rumah 

oleh umma untuk mengerjakan tugas rumah, oleh karena itu Nussa dan 

Rara mengerjakannya sesuai dengan perintah umma nya. 

Sedangkan teksnya terdapat dalam tabel 1 gambar nomor 5 yang 

ditampilkan dalam episode Tak Bisa Balas ada satu, yakni tokoh Rara 

yang mengucapkan “I Love You Umma” kepada umma nya sebagai 

bentuk kasih sayang, ia pun mengucapkannya bersama dengan pelukan 

kepada umma. 

b. Interpretasi Makna Berdasarkan Ikon dalam Film Nussa dan Rara Episode 

“Bundaku” 

Berdasarkan hasil identifikasi dan klasifikasi tanda, ada satu jenis 

tanda ikon yang ditampakkan dalam film Nussa dan Rara episode 

Bundaku, yakni teks yang diucapkan Nussa. Tokoh Nussa yang terdapat 

dalam tabel 2 gambar 2 yang menjadi objek ikon pada episode ini, yakni 

tokoh Nussa yang sedang berdoa kepada Allah memohon agar ia, umma, 

abba, dan Rara dikumpulkan lagi di surganya Allah. Nussa berdoa kepada 

Allah karena sebelumnya umma jatuh sakit sehingga harus dirawat di 

rumah sakit dan tidak dapat merawat Nussa dan Rara di rumah selama 

beberapa hari.  

c. Interpretasi Makna Berdasarkan Ikon dalam Film Nussa dan Rara Episode 

“Jangan Boros”  

Berdasarkan hasil identifikasi dan klasifikasi tanda, ada satu jenis 

tanda ikon yang ditampakkan dalam film Nussa dan Rara episode Jangan 

Boros, yakni visualisasi tokoh Nussa dan Rara. Tokoh Nussa dan Rara 
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yang terdapat dalam tabel 3 gambar 2 yang menjadi objek ikon pada 

episode ini, yakni visualisasi tokoh Nussa dan Rara yang sedang 

mendengarkan nasihat dari umma dengan patuh serta merendahkan tubuh 

di hadapan orang tua. 

d. Interpretasi Makna Berdasarkan Ikon dalam Film Nussa dan Rara Episode 

“Sholat itu Wajib” 

Berdasarkan hasil identifikasi dan klasifikasi tanda, ada dua jenis tanda 

ikon yang ditampakkan dalam film Nussa dan Rara episode Sholat itu 

Wajib, yakni visualisasi tokoh Nussa, Rara dan umma, dan teks yang 

diucapkan oleh tokoh Rara dan umma. Tokoh Nussa, Rara dan umma yang 

terdapat dalam tabel 4 gambar 3 yang menjadi objek ikon pada episode 

ini, yakni teks ucapan terimakasih Rara kepada umma nya yang telah 

membangunkan untuk sholat subuh. 

Sedangkan visualisasi tokohnya terdapat dalam tabel 4 gambar nomor 

2 yang ditampilkan dalam episode ini, yakni tokoh Nussa dan umma yang 

mengingatkan Rara untuk segera melaksanakan sholat subuh dan Rara 

yang hendak turun dari kasur untuk pergi ambil air wudhu dan 

melaksanakan sholat subuh. 

e. Interpretasi Makna Berdasarkan Ikon dalam Film Nussa dan Rara Episode 

“Jangan Sombong” 

Berdasarkan hasil identifikasi dan klasifikasi tanda, ada satu tanda 

ikon yang ditampakkan dalam film Nussa dan Rara episode Jangan 

Sombong, yakni teks yang diucapkan oleh tokoh Rara yang terdapat 

dalam tabel 5 gambar 1 yang menjadi objek ikon pada episode ini, yaitu 

tokoh umma yang membawa dua kado untuk diberikan kepada Nussa dan 

Rara sebagai hadiah. 

2) Interpretasi Makna Berdasarkan Indeks  

a. Interpretasi Makna Berdasarkan Indeks dalam Film Nussa dan Rara 

Episode “Jangan Boros” 
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Berdasarkan hasil identifikasi terhadap episode Jangan Boros pada 

tabel 3 gambar 1, indeks yang ditampilkan dalam episode itu yakni 

visualisasi tokoh Nussa yang sedang mematikan lampu sesuai dengan 

perintah umma. 

b. Interpretasi Makna Berdasarkan Indeks dalam Film Nussa dan Rara 

Episode “Sholat itu Wajib” 

Berdasarkan hasil identifikasi terhadap episode Sholat itu Wajib pada 

tabel 4 gambar 1, indeks yang ditampilkan dalam episode itu yakni teks 

perintah dari umma untuk Rara agar segara melaksanakan sholat subuh 

karena Rara masih berada di tempat tidur, sedangkan matahari sudah 

mulai terbit dan waktu subuh akan habis, jadi Rara harus segara sholat 

subuh. 

c. Interpretasi Makna Berdasarkan Indeks dalam Film Nussa dan Rara 

Episode “Jangan Sombong” 

Berdasarkan hasil identifikasi terhadap episode Jangan Sombong pada 

tabel 5 gambar 2 dan 3, indeks yang ditampilkan dalam episode itu yakni 

teks yang diucapkan oleh tokoh Rara “makasih umma” sebagai bentuk 

terimakasihnya kepada umma karena telah memberi hadiah kepadanya. 

Sedangkan indeks berikutnya yakni teks berupa kata hamdalah yang 

diucapkan oleh Nussa dan Rara karena hadiah yang diberikan umma 

bagus. 

3) Interpretasi Makna Berdasarkan Simbol  

a. Interpretasi Makna Berdasarkan Simbol dalam Film Nussa dan Rara 

Episode “Tak Bisa Balas” 

Berdasarkan hasil identifikasi terhadap simbol dalam episode Tak Bisa 

Balas, simbol yang ditampakkan dalam episode ini ada satu terdapat pada 

tabel 1 gambar 2, yakni visualisasi seorang anak yang sedang mencium 

tangan ibunya. Sesuai dengan ajaran Islam, orang yang lebih muda 

diperintahkan hormat kepada orang yang lebih tua, Islam melambangkan 

simbol kehormatannya dengan cara mencium tangan orang yang lebih 
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tuanya. Nussa menunjukkan rasa bakti kepa orang tuanya dengan cara 

mencium tangan umma ketika umma hendak pergi. 

b. Interpretasi Makna Berdasarkan Simbol dalam Film Nussa dan Rara 

Episode “Bundaku” 

Berdasarkan hasil identifikasi terhadap simbol dalam episode 

Bundaku, simbol yang ditampakkan dalam episode ini ada satu terdapat 

pada tabel 2 gambar 1, yakni visualisasi seseorang yang sedang berdoa 

kepada Tuhannya. Islam mengajarkan umatnya untuk selalu berdoa 

kepada Allah dalam segala hal, dengan cara mengangkat kedua telapak 

tangannya sejajar dengan dada dan menghadap ke arah kiblat, lalu 

meminta apapun yang diinginkan dan sampaikan dalam doanya. Nussa 

yang sedang berdoa kepada Allah agar keluarganya dikumpulkan kembali 

di surga nanti, ia pun mengangkat kedua telapak tangannya dan 

menghadap kiblat, memohon agar doanya terkabul. 
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BAB IV 

ANALISIS MAKNA PESAN BIRRUL WALIDAIN DALAM FILM ANIMASI 

NUSSA DAN RARA  

Setelah menganalisis data menggunakan teori semiotika Peirce mengenai ikon, 

indeks, dan simbol, hasil analisis data yang diperoleh dalam penelitian sesuai dengan 

indikator birrul walidain yang disampaikan M. Quraish Shihab, bahwa birrul 

walidain ditandai dengan beberapa aspek. Kemudian peneliti melakukan identifikasi 

tanda terhadap kelima episode dalam film Nussa dan Rara sebagai objek penelitian, 

maka didapatkan hasil analisis makna tanda birrul walidain dalam film animasi Nussa 

dan Rara adalah sebagai berikut. 

A. Menghormati Kedua Orang Tua 

Berdasarkan representamen, tanda terbagi menjadi qualisign, sinsign dan 

legisign. Qualisign dalam film tersebut adalah gambar Nussa, Rara, dan Umma 

yang menunjukkan keluarga harmonis. Sinsignnya adalah Nussa yang mencium 

tangan ummanya ketika umma hendak pergi. Adapun legisignnya yaitu Nussa 

dan Rara yang menghormati ummanya sebagainya mestinya. 

Nussa mencium tangan umma ketika hendak pergi, itu merupakan salah satu 

bentuk penghormatan kepada orang tua. Dalam Islam mencium tangan orang 

yang lebih tua bisa dikatakan cara penghormatan seorang anak kepada orang 

tuanya. Bahkan adat di Indonesia mencium tangan orang tua biasa diterapkan 

ketika seorang murid selesai belajar dan mengaji kepada guru-gurunya. Dalam 

kehidupan sehari-hari seorang anak biasa menerapkannya ketika hendak pergi 

keluar rumah maupun ketika baru datang ke rumah, jika orang tuanya ada di 

rumah pasti anaknya mencium tangan orang tuanya dengan maksud 

menghormati keduanya. 

Dalam hal Islam, pengabdian berbakti kepada orang tua adalah 

memperlakukan mereka dengan hormat dan hormat baik dalam ucapan maupun 

perbuatan, sejalan dengan norma-norma lokal. Menghormati orang tua dan anak-

anak dapat dilakukan dengan menelepon dengan panggilan hormat, mengatakan 
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sesuatu kepada orang tua “dengan lemah lembut”, tidak berbicara kasar (terutama 

jika mereka sudah tua), terus-menerus memberikan kabar tentang situasi kita dan 

menanyakan tentang mereka melalui surat atau telepon, dan tetap selalu 

berhubungan. 

Dalam al-Quran surat Luqman ayat 15 Allah berfirman: 

نْ ياا ماعْ  هُماا فِِ ٱلدُّ ا ۖ واصااحِب ْ اكا عالاىَٰٓ أان تُشْركِا بِِ ماا لايْ َا لاكا بِهِۦ عِلْمٌ اَهُا تُطِعْهُما هادا اً ۖ رُ واإِن جاَٰ وَ
نتُ  َُ لُو واٱتابِعْ سابِيلا مانْ أانَابا إِلَاا ۚ ثُاُ إِلَاا مارْجِعُكُمْ اَأنُ ابِِّئُكُم بِاا  نا مْ ت اعْما  

Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku 

sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu 

mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan 

ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah 

kembalimu, maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (QS. 

Luqman: 15). 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah berpesan jika kedua orang tua atau 

salah satunya dari ayah atau ibu, apalagi dari orang lain memaksamu untuk   

menyukutukan Allah dengan hal lain, yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, 

apabila Allah dan Rasul telah menjelaskan kebatilan mempersekutukannya 

dengan menggunakan nalarmu, maka janganlah engkau mematuhi keduanya. 

Namun, Anda tidak boleh mengakhiri hubungan Anda dengan salah satu dari 

mereka atau menunjukkan penghinaan. Namun, selama tidak bertentangan 

dengan keyakinan agama, seseorang harus berbakti kepada kedua orang tuanya. 

Birrul walidain tidak hanya indikator-indikator yang telah disebutkan di 

atas, tetapi merendahkan tubuh di hadapan orang tua pun termasuk birrul 

walidain. Seperti yang dapat dilihat pada scene yang telah dipaparkan di atas, ada 

scene yang menunjukkan dimana Nussa dan Rara menundukkan kepala dan 

merendahkan tubuh mereka ketika umma sedang menasihati mereka. Dalam 

Islam, hal ini termasuk bagian dari patuh dan hormat kepada orang tua (birrul 

walidain) yang selalu diajarkan oleh Rasulullah saw kepada semua umat muslim. 
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B. Melatih Kemandirian dan Tanggung Jawab Seorang Anak 

Berdasarkan representamen, qualisign dalam film tersebut adalah gambar 

Nussa dan Rara yang sedang membantu umma. Sinsignnya adalah Nussa dan 

Rara yang sedang mengerjakan pekerjaan rumah dengan menyapu dan mencuci 

piring. Adapun legisignnya yaitu dengan membantu umma dan mengerjakan 

pekerjaan rumah sesuai dengan perintah umma, yang menunjukkan keduanya 

dapat melatih kemandirian dan tanggung jawab.  

Berperilaku baik kepada kedua orang tua adalah cara bagi seorang anak 

untuk menunjukkan birrul walidain kepada mereka berdua. Seperti pada scene 

Nussa dan Rara yang membantu umma dalam mengerjakan pekerjaan rumah, 

setelah mengetahui pekerjaan umma sangat melelahkan mereka tidak meminta 

imbalan dari umma. Sebelumnya umma berjanji akan memberi uang sebagai 

bentuk imbalan atas mereka yang mengerjakan pekerjaan rumah, namun setelah 

umma pulang Nussa dan Rara tidak mau menerima uang yang dijadikan 

imbalannya, melainkan mereka hanya ingin imbalan pahala dari Allah.  

Seorang anak diwajibkan untuk mengikuti nasihat dan menerima saran dari 

kedua orang tua di banyak bagian kehidupan mereka. Penting juga untuk diingat 

bahwa keinginan orang tua selalu untuk keuntungan anak mereka, bukan 

sebaliknya (Shihab, 2014: 97). 

Selalu mendengarkan nasihat dan saran dari orang tua adalah salah satu 

indikator birrul walidain yang sering kali dilakukan oleh Nussa dan Rara, 

keduanya sangat patuh terhadap nasihat-nasihat dari umma yang ditujukan 

kepada mereka berdua demi kebaikan masing-masing. Tak hanya itu, Nussa dan 

Rara juga selalu menerapkan nasihat dan saran yang umma berikan, seperti pada 

scene ketika keduanya berusaha untuk tidak mubadzir terhadap sesuatu. Umma 

menjelaskan arti dari kata mubadzir kepada Nussa dan Rara dan menasihatinya. 

Umma juga mengingatkan keduanya agar tidak meninggalkan sholat wajib lima 

waktu karena sholat adalah amalan pertama yang akan dihisab di hari akhir nanti, 

keduanya pun mendengarkan dengan baik dan segera mengerjakan sholat. Hal 

ini tentu menunjukkan pesan birrul walidain yang dilakukan oleh Nussa dan 
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Rara. Dengan mengikuti nasihat dan saran dari orang tua, seseorang juga 

medapat ridho dari orang tua, dimana ridho orang tua adalah ridho Allah swt. 

Menurut Imam Hasan al-Bashri ra. yang dikutip oleh Majdi Fathi Sayyid 

berkata: “Berbakti kepada orang tua adalah engkau mentaati segala apa yang 

mereka perintahkan kepadamu selama perintah itu bukan maksiat kepada Allah” 

(Sayyid, 1998: 141). 

Membantu umma mengerjakan pekerjaan rumah sesuai dengan perintah 

umma adalah salah satu bentuk birrul walidain dengan tujuan agar melatih 

kemandirian dan tanggung jawab seorang anak terhadap sesuatu yang ada 

disekitarnya. Jika seorang anak mampu mengerjakan perintah dari orang tuanya, 

maka sang ibu bisa dikatakan berhasil dalam mendidik anaknya agar kelak bisa 

menjadi orang yang mandiri dan bertanggung jawab. 

C. Memperbaiki Komunikasi dan Hubungan dengan Orang Tua 

Berdasarkan representamen, qualisign dalam film tersebut adalah gambar 

Nussa, Rara, dan ummanya. Sinsignnya adalah Nussa dan Rara yang sedang 

memeluk ummanya dengan mengatakan “I Love You Umma”. Adapun 

legisignnya yaitu dengan memeluk umma berarti menunjukkan keduanya 

berusaha untuk memperbaiki hungan dengan ummanya serta selalu menjaga 

komunikasi dengan sang ibu tercinta. 

Nussa dan Rara memeluk umma dengan erat. Mereka memeluk umma 

karena setelah Nussa dan Rara mengerjakan pekerjaan rumah yang biasanya 

dikerjakan oleh Umma ternyata sangat melelahkan. Perbuatan baik kepada orang 

tua yang terapkan oleh Nussa dan Rara tersebut sesuai dengan ayat 23 Surah Al-

Isra' al-Quran yang menjelaskan hal-hal berikut: 

لُغانا عِنداكا ٱلْكِبَاا أا  نًا ۚ إِماا ي اب ْ يْنِ إِحْساَٰ لِدا هُ وابٱِلْواَٰ هاُا اَهُا حا واقاضاىَٰ رابُّكا أالَا ت اعْبُدُوٓا۟ إِلَآ إِيَا َِهُا دُهاُآ أاوْ 
ريماً ا ق اوْلًَ اَ آ أُفٍِّّ والَا ت ان ْهارْهاُا واقُل لَّامُا  ت اقُل لَّامُا

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 

selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-

baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 

berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 
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mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 

mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia (QS. Al-Isra’: 23). 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Tuhan memberi tahu Anda (manusia) 

bahwa Anda tidak boleh menyembah siapa pun kecuali Dia, dan Anda masing-

masing harus setia kepada orang tua Anda semampu Anda. Bahkan jika salah 

satu atau keduanya sudah tua dan tetap sisi Anda, alih-alih secara berkala 

mengucapkan "ah" atau sumpah serapah lainnya dengan konotasi kemarahan 

atau meneriaki mereka, cobalah untuk berbicara kepada mereka dengan cara 

yang baik dan terhormat. 

D. Bentuk Kasih Sayang dan Rasa Syukur terhadap Orang Tua 

Allah memerintahkan kepada hamba-Nya untuk patuh kepada kedua orang 

tua dan tunjukkan belas kasihan kepada keduanya dengan berharap mereka baik-

baik saja dan memenuhi kebutuhan mereka. Seperti yang diterapkan oleh Nussa 

pada scene yang diuraikan diatas, dalam scene tersebut setelah selesai sholat 

Nussa mengangkat kedua telapak tangannya dan berdoa kepada Allah agar ia dan 

orang tuanya dipertemukan lagi di surga nanti. Hal ini termasuk birrul walidain 

dalam bentuk mendoakan kedua orang tua seperti yang sudah diperintahkan 

Allah dijelaskan dalam surat Al-Isra’ ayat 24 yang berbunyi: 

 واٱخْفِضْ لَّامُاا جانااحا ٱلذُّلِّ مِنا ٱلراحْْاةِ واقُل رابِّ ٱرْحْاْهُماا اَماا راب اياانِِ صاغِيراً 
"Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang 

dan ucapkanlah: Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana 

mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil". 

Ketika seorang anak tidak dapat membantu, ia harus berdoa untuk kedua 

orang tua dan mengingat kebajikan mereka. Ketidakberdayaan orang dewasa 

mungkin lebih besar dari orang tuanya, tetapi itu tidak berarti bahwa dia tidak 

dapat membantu anak itu (Shihab, 2014: 136). Mendoakan orang tua dapat 

meningkatkan iman seseorang kepada Allah karena menjalankan perintah sesuai 

dengan ayat di atas. 

Ucapan terimakasih adalah kata sederhana namun bisa memberikan efek 

bahagia oleh penerimanya atau komunikan. Rasa terimakasih selalu berhubungan 
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dengan rasa syukur yang otomatis diucapkan ketika menerima sesuatu baik itu 

berupa barang ataupun ucapan. Seperti yang telah dipaparkan dalam tabel-tabel 

di atas, Nussa dan Rara kerapkali mengucapkan rasa terimakasihnya kepada 

umma mereka, entah itu berterimakasih karena telah diberi hadiah ataupun 

berterimakasih karena telah dibangunkan untuk sholat subuh, keduanya sangat 

menghargai pemberian dari umma dan selalu mengucapkan terimakasih. Hal itu 

termasuk salah satu bentuk birrul walidain yang diterapkan dalam film Nussa 

dan Rara, karena mungkin ada banyak seorang anak yang jarang atau bahkan lupa 

mengucapkan terimakasih kepada orang tuanya padahal setiap hari orang tuanya 

selalu memberi uang saku untuk jajan, dll. 

Mengucapkan terimakasih dalam berkomunikasi juga dapat membangun 

sebuah komunikasi yang positif. Menyalurkan rasa terimakasih kepada sesama 

manusia terlebih kepada orang tua sendiri adalah salah satu bentuk syukur kepada 

Allah. Seperti sabda Rasulullah saw. yang berbunyi: 

 لَا ياشْكُرُ اللَّاا مانْ لَا ياشْكُرُ النااسا 
“Tidak dikatakan bersyukur pada Allah bagi siapa yang tidak tahu 

berterima kasih pada manusia.” (HR. Abu Daud no. 4811 dan At-Tirmidzi no. 

1954). 

Mengucapkan kata alhamdulillah yang sering diucapkan Nussa dan Rara 

atas semua hal yang mereka terima merupakan hal kecil yang berdampak sangat 

besar. Seperti yang dikatakan oleh Rasulullah pada dalil di atas, jika bersyukur 

kepada orang tua maka dapat juga dikatakan bersyukur kepada Allah atas semua 

nikmat-Nya. Maka nikmat Tuhan mana lagi yang tanpa disadari belum disyukuri 

oleh setiap manusia, dengan menghembuskan napas dan menjalani kehidupan 

sehari-hari juga merupakan sebuah nikmat Tuhan yang perlu disyukuri. Karena 

dengan bersyukur atas semua nikmat-nikmat yang Allah berikan akan membawa 

manusia tetap dalam jalan Allah dan insyaAllah hidupnya akan damai dan 

sejahtera. 
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Maka jika seseorang selalu mendoakan kedua orang tuanya dan kerapkali 

berterimakasih kepada keduanya, ia juga menerapkan ajaran Islam sekaligus 

merupakan bentuk kasih sayang dan rasa syukur terhadap orang tua. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis makna pesan birrul walidain dalam film animasi 

Nussa dan Rara yang meliputi: episode “Tak Bisa Balas”, “Bundaku”, “Jangan 

Boros”, “Sholat itu Wajib”, dan “Jangan Sombong” yang ditayangkan di Youtube, 

didapatkan  kesimpulan bahwa film animasi Nussa dan Rara ini memiliki pesan-

pesan mengenai birrul walidain yang terungkap di dalam hal-hal sebagai berikut. 

1) Menghormati Orang Tua 

Dalam Islam bersikap baik kepada orang tua, berbicara lemah lembut 

dengan perkataan mulia kepada orang tua, dan selalu patuh terhadap keduanya 

merupakan cara menghromati kedua orang tua dengan menjalankan perintah 

Allah sesuai dengan ajaran al-Quran. 

2) Melatih Kemandirian dan Tanggung Jawab  

Mengikuti nasihat dan saran dari orang tua serta melalukan semua 

perintah dari orang tua merupakan bentuk birrul walidain yang diajarkan 

dalam Islam. Membantu mengerjakan pekerjaan rumah sesuai dengan 

perintah orang tua adalah salah satu bentuk birrul walidain dengan tujuan agar 

melatih kemandirian dan tanggung jawab seorang anak terhadap sesuatu yang 

ada di sekitarnya. 

3) Memperbaiki Komunikasi dan Hubungan dengan Orang Tua 

Memeluk orang tua dan mengatakan perkataan mulia seperti “I Love 

You” kepada orang tuanya adalah salah satu indikator birrul walidain yang 

menunjukkan seorang anak yang berusaha untuk memperbaiki komunikasi 

dan hubungannya dengan orang tuanya. 

4) Bentuk Kasih Sayang dan Rasa Syukur terhadap Orang Tua 

Mendoakan orang tua dan berterimakasih kepada orang tua juga 

termasuk birrul walidain. Karena rasa terimakasih selalu berhubungan dengan 

rasa syukur yang otomatis diucapkan ketika seseorang menerima sesuatu yang 
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baik. Maka jika seseorang selalu mendoakan kedua orang tuanya dan 

kerapkali berterimakasih kepada keduanya, ia juga menerapkan ajaran Islam 

sekaligus merupakan bentuk kasih sayang dan rasa syukur terhadap orang tua. 

Seperti sabda Rasulullah saw: “Manusia tidak dikatakan bersyukur 

kepada Allah bagi siapa yang tidak berterimakasih kepada manusia”. Oleh 

karena itu, jika bersyukur kepada orang tua maka dapat juga dikatakan 

bersyukur kepada Allah atas semua nikmat-Nya. 

B. Saran  

Setelah peneliti melakukan penelitian dan analisis mendalam terhadap film 

Nussa dan Rara karya The Little Giantz. Maka penulis dapat memberikan beberapa 

saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi semua pihak khususnya pada 

kalangan remaja yang ingin mengetahui berbagai makna pesan birrul walidain 

yang ada dalam film animasi Nussa dan Rara. Saran-sarannya adalah sebagai 

berikut: 

1. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan penelitian ini dengan 

menghadirkan makna pesan birrul walidain melalui film sebagai bahan 

perbandingan dan dapat meneliti dari segi lain. 

2. Peneliti berharap agar penelitian ini dapat menjadi bahan cerminan dan 

pelajaran khususnya di kalangan anak-anak mengingat pentingnya pesan 

birrul walidain melalui film dengan cara baik dan benar. 

3. Karya yang baik adalah karya yang isinya bermutu, berkualitas sehingga 

diharapkan nantinya akan jauh menjadi lebih baik yang dapat mengajak 

kepada kebenaran. 

4. Teruntuk seluruh penonton film “Nussa dan Rara”, tujuan umum dari film 

tersebut adalah sebagai sarana edukatif.   
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